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MOTTO
 

" Sesungguhnya jika kamu bersyukur, pasti Karni akan menambahkan 

(nikmat) kepadamu, danjika kamu mengingkari (nikmat-Ku), maka 

sesungguhnya azab-Ku sangat pedih" (Q.S. Ibrahiim:7) 

" Sukses adalah sebuah proses, suatu kualitas pikiran dan cara kita 

berada, pengukuhan kahidupan yang terbuka" (Alex Noble) 

" Saya adalah sebutir pasir yang tidak berharga, akan tetapi saya akan 
"~.. 

selalu berusaha untuk menjadi sebutir permata" . (Michael Corleone) 

" Suatu peIjalanan yang beIjarak seribu mil, pasti dimulai dengan satu 

langkah" (noname) 
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ABSTRAK 

Di dunia jasa kontruksi diketahui bahwa dalam setiap tender atau pelelangan selalu teIjadi 
persaingan yang sangat ketat di antara beberapa perusahaan jasa konstruksi. Mereka saling 
berlomba-Iomba untuk memenangkan pelelangan dengan strateginya masing-masing. Tentu saja 
untuk memenangkan pelelangan itu setiap jasa konstruksi yaitu PT. Putra Daya Perkasa dari 
Batang, Jawa Tengah, mempunyai rencana dan strategi sendiri dalam mengajukan penawaran
penawaran pelelangan. 

Selanjutnya data-data yang didapat dianalisis untuk mencari besamya nilai mark-up, Nilai 
Harapan Optimal (NHO), dan probabilitas. Setelah nilai-nilai tersebut diketahui, maka dapat 
dibuat graflk untuk mempeIjelas dan mengetahui hubungan yang teIjadi di antara nilai-nilai 
mark-up, NHO dan harga penawaran. 

Dan 15 contoh tender serta dari data-data lain yang didapat dari PT. Putra Daya Perkasa 
seperti owner estimate(OE) masing-masing proyek dan juga data nilai yang sedang dikeIjakan 
sekarang (NPSK) akan dianalisis dengan menggunakan rumus umum statistik . 

Setelah dianalisis diperoleh basil yakni PT PDP rnenggunakan strategi nilai mark-up yang 
diterapkan antara 14,80% - 16,81O/c>. Selain itu diketahui Nilai Harapan Optimal yang rnereka 
terapkan yaitu antara 9,01% - 10,12%. Sedangkan probabilitasnya adalah 0,400 & 0,600. Dan 
nilai yang diterapkan oleh para rekanan adalah antara; untuk mark-up; 14,82-17,28. untuk nilai 
NHO nya adalah; 9,02-10,37 dan nilai probabilitasnya adalah ; 0,400 & 0,600.kernudian dapat 
diketahui juga hubungan antara mark-up, NHO, HP. Untuk mark-up dan NHO, hubungan yang 
didapat, sernakin tinggi nilai NHOnya maka sernakin tinggi nilai mark-upyya. Untuk mark-up 
dan lIP, sernakin tinggi nilai HP nya maka belum tentu sernakin tinggi nilai mark-up nya,begitu 
juga sebaliknya. Untuk. NHO dan HP hubungan yang didapat semaki.ll tillggi nilai HP nya maka 
belum tentu sernakin tinggi pula nilai NHO nya,begitu pula sebaliknya. 
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BABI
 

PENDAHULUAN
 

1.1 Latar Belakang 

Beberapa tahun belakangan ini, perekonomian di Indonesia mengalami 

kesulitan di berbagai sisi. Hal ini di tandai dengan teIjadinya krisis moneter yang 

bermula pada pertengahan tahun 1997. Tentunya hal tersebut dapat dipastikan 

memberikan efek di berbagai sisi kehidupan masyarakat Indonesia itu sendiri. 

Akan tetapi bukanlah berarti. pembangunan di Indonesia terhambat 

samasekali. ''Anything could possibly be but the show must go on!" Pembangunan 

tetap berjalan seiring dengan kebutuhan manusia yang seinakin bertambah setiap 

harinya. 

Keadaan demikian justru memberikan semangat barn bagi masyarakat 

Indonesia untuk "survive 'J. Masyarakat Indonesia Iebih terpacu untuk meningkatkan 

kualitas kinetja mereka. 

n aan KemaJuan teknologi yang cepat, juga ikut 

mewamai atmosfer kehidupan masyarakat Indonesia. Semua hal tersebut bagaikan 

mata rantai yang saling terkait dan saling mempengaruhi antara Satu dengan lainnya. 

Pada akhimya hal tersebut menciptakan suasana persaingan yang ketat di berbagai 

sisi kehidupan. 

1 



Sebagai bagian kehidupan perekonomian masyarakat Indonesia, dunia 

perkonstruksian Indonesia ikut merasakan imbasnya. Sebagai konsekuensinya, 

kesemua bagian tersebut hams berani melakukan persaingan kualitas. 

Hal yang sarna sudah pasti dirasakan oleh perusahaan-perusahaan jasa yang 

bergerak di bidang Jasa Konstruksi. Seperti perusahan jasa konstruksi yang bertaraf 

MIdi provinsi JawaTengah. 

Satu hal yang sangat penting yang berkenaan dalam menejemen konstruksi 

yang berkaitan dengan adanya suatu proyek, yaitu penentuan atau langkah awal guna 

menentukan siapakah yang akan mendapatkan proyek yang ditawarkan, 

bagaimanakah earanya agar proyek tersebut didapatkan dengan mendapatkan 

keuntungan yang optimal. 

Langkah awal ini merupakan kunei penentu dalam langkah selanjutnya 

menuju pelaksanaan pembangunan. Apabila pengambilan langkah awal ini tidak 

eermat, maka keeil harapan bagi pihak kontraktor untuk memenangkan tender 

proyek yang dilawarkan. Oleh sebab itu di dalam penentuan langkah awal ini sangat 

perlu dieermati. Karena selaln penentuan langkah awal ini, juga terdapat persaingan 

I
I
I

I
f 

antar pihak-piliak Pengusaha Jasa Konstruksi tainnya. 

Untuk itu pula perlu dipertimbangkan tindakan preventif, guna untuk 

mengantisipasi aneaman yang datang dan para Pengusaha Jasa Konstruksi. Langkah 
\ 

yang paling tepat adalah membuat suatu reneana yang matang dengan meneari dan 

mengumpulkan informasi-informasi yang ada. Informasi yang telah didapatkan 

dipergunakan dalam penyusunan dokumen penawaran yang mana penawaran yang 

akan diajukan tersebut masih berada pada batas-batas yang wajar, sehingga 

2 
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kemungkinan untuk mendapatkan atau memenangkan tender yang ditawarkan 

berpeluang besar. 

Agar peluang yang ada dapat menjadi kenyataan, tentunya diperlukan suatu 

cara ataupun metode yang tepatagar strategi yang dipakai dapat mengena pada 

sasaran. Karena yang di jadikan pokok pembahasan adalah strategi penawaran, maka 

metode yang digunakan adalah metode penetapan harga. Metode ini akan efektif 

kalau didalam menganalisanya didasarkan pada suatu studi analisis pada suatu 

Perusahaan Jasa Kontruksi. 

Dalam penelitian yang akan dilakukan, akan diungkapkan tentang 

bagaimana strategi penawaran dalam pelelangan pada sebuah perusahan jasa, dan 

seberapa besar kepentingan hal tersebut dalam melakukan penawaran dalam 

pelelangan. 

1.1	 Perumusan Masalab 

Sebuah perusahaan jasa konstruksi telah menerapkan strastegi penawaran 

sehingga m~pu untuk dapat memenangkan pelelangan. Strategi tersebut didasarkan 

pada nilai mark-up, nilai harapan optimal yang akan menghastlkan probabilitas I 
tertentu untuk dapat memenangkan pelelangan. 

I·, 

1.3	 Tuj uan penelitian 

Yang menjadi tujuan dalam tugas ak:hir ini adalah: 

1.	 Untuk mengetahui besarnya· nilai mark-up, nilai harapan 

optimal (NHO) dan probabilitas yang diterapkan oleh sebuah 

3
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perusahaan jasa konstruksi untuk dapat memenangkan 

pelelangan. 

2.	 Untuk mengetahui besarnya nilai mark-up antara ,nilai harapan 

optimal (NHO) antara,dan probabilitas yang dipakai oleh 

perusahaan yang lain dalam hal ini para kompetitor. 

3.	 Untuk mencari hubungan antara mark-up, nilai harapan optimal 

(NHO), dan harga penawaran (HP). 

1.4	 Batasan MasaJah 

a.	 Penelitian akan dilakukan pada PT. Putra Daya Perkasa. 

b.	 Agar didapat kondisi yang sarna atau sekurang-kurangnya mendekati 

kondisi yang sarna, maka sebagai standar penentuan sample data diarnbll 

dari delapan tahun terakhir (tahun 1994 - 2003). 

c.	 Pengumpulan data dilakukan dengan metode wawancara· dan disertai 

dengan pengumpulan dan permintaan data-data kepada PT. Putra Daya 

Perkasa. 

1.5	 Manraat Penelitian 

a.	 Bagi para pelaku bisnis jasa kontruksi pada khususnya, diharapkan 

mendapat informasi. atau tips yang berguna manakala mengikuti 

pelelangan. 

4 
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b.	 Sebagai tambahan ilmu dari kekhususan program studi menejemen 

konstruksi, sebagai bekal untuk terjun pada duma bisms jasa konstruksi 

khususnya. 

c.	 Dapat dipergunakan sebagai bahan acuan atau masukan bagi para peneliti 

berikutnya yang ingin meneliti atau meneruskan penelitian mengenai 

strategi pelelangan. 

d.	 Bagi penulis sendiri penelitian ini bermanfaat sebagai penambah 

pemahaman dan penerapan materi disiplin ilmu. 

5
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TINJAUAN PUSTAKA
 

Adapun literatur yang berhubugan dengan masalah yang dibahas dalam tugas akhir 

ini yaitu: 

2.1	 Saiful Waton dan Ludiansyah (1995) 

Penelitian yang dilakukan oleh penulis ini mengacu pada TA yang dilakukan 

oleh Saiful Waton dan Ludiansyah Universitas Islam Indonesia. Dalam 

Tugas Akhir nya itu Saiful Waton dan Ludiansyah menuliskan bahwa: 

a.	 Untuk dapat memenangkan tender proyek pada pelelangan sebaiknya 

dilakukan penyusunan strategi pelelangan terlebih dahulu. Dalam hal ini, 

pengalaman yang lalu juga dapat dipergunakan sebagai acuan sebagai 

dasar penyusunan strategi pelelangan. Dari pengalaman-pengalaman 

yang telah lalu tersebut dapat dibuat seuatu model yang mana dengarl 

model ini perhitungan-perhitungan (nilai harapan optimalI mark-up , 

probabilitas) selanjutnya dapat ditentukan. 

b.	 Metode atau teori yang digunakan pada penelitian Saiful Waton adalah 

rumus umum statistik. 

c.	 Adanya keterkaitan antara NHO, mark-up, harga penawaran sebagai 

berikut: 

6 
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1. Nilai harapan optimal akan berbanding lurus dengan besamya 

nilai mark-up. Yang berarti semakin besar nilai mark-upnya akan 

semakin besar pula nilai harapan optimal yang akan diperoleh. 

2. Harga penawaran berbanding lurns dengan nilai harapan 

optimalnya. Yang berarti semakin harga penawaran yang diajukan 

akan mengakibatkan nilai harapan optimalnya akan semakin 

tinggi. 

Harga penawaran yang diajukan di sini merupakan harga proyek 

yang akan dilelang, yang mana perhitungan harga proyek tersebut 

didasarkan pada RKS. 

3. Semakin tinggi harga penawaran yang diajukan akan memperoleh 

nilai mark-up yang semakin tinggi. Dengan semakin tingginya 

harga penawaran yang diajukan tersebut akan mengakibatkan 

nilai keuntungan yang didapat akan semakin besar. 

4. Dari penelitian Saful Waton hasil akhir yang disajikan dalam 

bentuk table. 

d. Model penawaran yang dibuat hams selalu mengikUtl trend yang selaIu I 
; 

beruba?-ubah untuk setiap tahunnya. 

e. Beberapa informasi seperti, penawaran tahun lalu, owner estimate, dan 

nilai proyek yang sedang dikerjakan sangat diperlukan untuk kontraktor 

dapat membuat model penawaran. Diusahakan dalam memperoleh NPSK 

lebih teliti, guna memperoleh hasil yang paling baik. 
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2.2 Alex F.S. dan Doni (2002) 

PeneHtian ini juga mengacu pada TA yang dilakukan oleh Alex FS, TA 2002 

yang mengemukakan model penentuan mark-up untuk memperoleh harga 

penawaran menggunakan teori utiHtas. Dalam TAnya dinyatakan sebagai 

berikut: 

a.	 sebelum mengajukan proposal penawaran kontraktor harns terlebih 

dahulu menghitung estimasi pekeIjaan dari suatu pekeIjaan konstruksi. 

Setelah estimasi pekeIjaan dihitung, kontraktor akan menambahkan suatu 

nilai mark-up tertentu untuk penentuan besamya keuntungan yanga akan 

dicapai oleh kontrator. Pengambilan keputusan harga penawaran dan 

penentuan nilai mark-up tertentu untuk penentuan besamya keuntungan 

yang akan dicapai oleh kontraktor. Pengambilan keputusan harga 

penawaran dan penentuan nilai mark-up dari suatu lelang proyek 

kontruksi, dewasa ini umumnya dilakukan berdasarkan pengalaman, 

perasaan, perkiraan dan keberanian kontraktor. Jika kontraktraktor 

memutuskan untuk mena.war, maka kontraktor tersebut akan segera 

mempersiapkan proposal penawarannya. Apabila mengandalkan 

pendekantan kualitatif saja tidak cukup, oleh karena itu harns dilakukan 

pendekatan kuantitatif yang tidak mengabaikan pendekatan kualitatif. 

Salah satu pendekatan kuantitatiftersebut yaitu model teori utiHtas 

b.	 tujuan dari penelitian ini yaitu mengidentifikasi kriteria-kriteria 

penawaran yang berpengaruh terhadap penentuan mark-up pada 

kontraktor-kontraktor klasifikasi tinggi di Provinsi Daerah Istimewa 
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Yogyakarta dan menyusun model matematis untuk mencari nilai mark-up 

dengan menggunakan teori utilitas. 

c.	 Penelitian ini dilaksanakan dengan menyebarkan kuisioner mengenai 

kriteria-kriteria penawaran yang berpengaruh terhadap penentuan mark

up kepada para responden yang telah ditentukan, kemudian dari hasil 

tersebut akan dijadikan input aplikasi model teori utilitas pada uji coba 

suatu proyek nyata yang telah dimenangkan melalui proses tender. 

d.	 Hasil penelitian dengan uji coba model teon utilitas tersebut 

menunjukkan bahwa kriteria kebutuhan perusahaan meraih pekeIjaan 

yang ditawarkan merupakan kriteria yang mempunyai nilai utilltas 

tertinggi dari 21 kriteria yang diperioritaskan oleh kontraktor-kontraktor 

besar Yogyakarta. Selain itu hasil penelitian dengan menggunakan 

aplikasi model teori utilitas ini menghasilkan perkiraan nilai mark-up 

sebesar 9,2% dari estirnasi biaya pekeJjaan dari proyek yang dijadikan 

studi penelitian. Penggunaan model teori utilitas merupakan salah satu 

altematif metode penentuan mark-up oleh kontraktor dalam penentuan 

" 

r
harga penawaran tender suatu proyek konstruksi. Model teon uhbtas 

adalah salah satu bentuk model yang menggunakan pendekatan 

'\ kuantitatif berupa model matematis yang masih memerlukan input-input 

dari penggunaan model dalam menjalankannya sebagai upaya 

memberikan solusi mencari nilai mark-up yang diinginkan oleh 

kontraktor untuk memperoleh nilai penawaran. Penggunaan model 

tersebut masih berada dalam kerangka analisis keputusan dengan 
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memperhitungkan kriteria-kriteria penawaran yang mempengaruhi 

penentuan mark-up sebagai aeuannya. 

2.3 Perbedaan Penelitian Yang Akan Dilakukan Dengan Penelitian Terdahulu 

a.	 Pada penelitian yang dilakukan oleh Alex hanya meneari nilai mark-up 

menggunakan teori utilitas, sedangkan pada penelitian ini dieari nilai 

harapan optimal, mark-up, probabilitas dengan menggunakan rumus 

umum statistik. 

b.	 Penelitian yang dilakukan oleh Saiful Waton adalah meneari yang terbaik 

di antara dua Perusahaan Jasa Konstruksi, sedangkan penelitian yang 

akan dilakukan adalah menganalisa strategi pelelangan sebuah 

Perusahaan Jasa Kontruksi. 
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BABID
 

LANDASAN TEORI
 

3.1 Perencanaan Program Penetapan Barga 

Untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan suatu perusahaan, akan 

diperlukan suatu koordinasi kegiatan-kegiatan yang dengan 

menggunakan/mengembangkan strategi sebagai petunjuk tentang jalan/cara yang 

dipakai dalam suatu manajemen. 

Dengan tujuan yang sudah jelas, yaitu untuk membuat suatu acuan yang 

digunakan dalam pengajuan penawaran, maka akan dapat ditentukan strategi-strategi 

maupun pengembangannya, yang mana antara strategi· dan pengembanganya 

menggunakan beberapa disiplin ilmu yang berbeda tetapi saling. menunjang. 

Sehingga acuan yang diinginkan dapat terwujud. 

Dalam strategi penawaran, harga merupakan satu-satunyn clemen 

terpenting yang menentukan berhasil tidaknya tujuan yarig· telah ditetapkan. 

Bagaimana harga ditentukan, yang mana pada umumnyaharga·ditentukan oleh para 

pembeli dan pe~jual (dalam usaha perdagangan) yang saling berunding. Melalui 

tawar-menawar mereka akan sampai pada harga yan~ dapat diterima oleh masing

masing pihak. 

Penetapan harga merupakan suatu masalah ketika perusahaan harus 

menentukan harga pada kali pertama. Hal ini tetjadi ketika pefU-sahaan mendapat 

undangan untuk mengikuti suatu pelelangan, yang mana perusahaan menetapkan 
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harga optimal sesuai sasaran yang hendak dicapai. Kemungkinan tercapainya 

sasaran yang diinginkan menuntut diberlakukannya suatu analisis situasi dengan 

mempertimbangkan seluruh informasi tentang proses pembelian dan ukuran pasar 

dalam menyusun program penetapan harga. 

Oi bawah ini akan disajikan suatu pendekatan umum untuk merencanakan 

program penetapan harga, sebagaimana yang biasa dilakukan oleh perusahaan. 

Secara spesifik akan dibahas : 

1. Memilih sasaran harga. 

2. Memperkirakan harga 

3. Mempertimbangkan harga pesaing 

4. Memilih metode penetapan harga dan, 

5. Memilih harga akhir. 

3.1.1 Memllib Sasaran Barga 

Menurut Masykur Wiratmo dalam Ekonomi Manajerial (tahun 1992); 

mengatakan bahwa sasaran penetapan harga bisa bermacam-macam, kadang-kadang 

sasaran yang diinginkan perusahaan bdd hanya satu, tap! perusahaan hiasanya 

hanya akan menentukan sasaran utama yang domman. Atau dapat juga seperti yang 

dikemukakan oleh Philip Kotler dalam Manajemen Pemasaran (tahun 1993), yaitu 

bahwa pada saat yang sama setelah perusahaan memutuskan apa yang ingin dicapai 

perusahaan tersebut harns dapat membuat sasaran tambahan sehingga akan semakin 

jelas ,sasaran perusahaan, semakin mudah baginya untuk menetapkan harga. 
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Penetapan harga bisa ditetapkan untuk mencapai salah satu sasaran-sasaran 

berikut: 

a. Untuk bertahan hidup 

Perusahaan berusaha untuk bertahan sehingga sasaran utama mereka 

jika mereka rnenghadapi kelebihan kapasitas produksi (terlalu banyak proyek 

yang sedang dikeIjakan). Persaingan yang sangat ketat, perubahan selera 

konsumen. Kalau sasarannya adalah bertahan hidup, maka penentuan harga 

penawaran yang rendah (sepanjang harga dapat menutupi beberapa biaya tetap 

dan biaya variabel) masih dapat diterima. 

Bagaimanapun juga strategi bertahan, hanya merupakan sasaran jangka 

pendek. Dalam jangka panjang, perusahaan harus berusaha meningkatkan nilai, 

jika tidak akan rnenghadapi kesulitan. 

b. Keuntungan sckarang yang maksimum 

Dalam hal ini perusahaan lebih mementingkan prestasi keuangan 

jangka pendekllya daripada jangka panjang. Perusahaan memperkirakan bahwa 

permintaan dan biaya berhubungan dengan harga altematif dan memilih harga 

yang menghasilkan keuntungan sekarang, arus kas atau tingkat pengembalian 

atas investasi yang maksirnal. 

Terdapat beberapa rnasalah sehubungan dengan asimilasi keuntungan 

sekarang. Pengasumsian perusahaan, bahwa perusahaan mengetahui fungsi 

permintaan dan biayanya, dalam kenyataannya hal ini sulit untuk diperkirakan. 
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c. Mendominasi pasar 

Banyak perusahaan yang yakin bahwa perusahaan yang dimiliki bagian 

pasar yang terbesar (mempunyai proyek yang tersebar), akan menikmati struktur 

biaya yang terendah dan keuntungan jangka panjang tertinggi. Mereka 

mendominasi pasar dengan jalan menetapkan barga yang rendah. 

d.	 Memimpin dalam kualitas produk 

Dalam kasus ini perusahaan menetapkan harga yang tinggi supaya 

kualitas produk. tetap teIjamin dan citra produk unggul tetap teIjaga. 

Strategi penetapan harga sebelumnya sangat ditentukan oleh posisi pasar 

(market positioning), bersamaan dengan itu biasanya perusahaan mempunyai 

beberapa sasaran tambahan. Kemampuan menghasilkan laba jangka pendek ataupun 

jangka panjang, sebenarnya tetap merupakan sasaran utama suatu penetapan barga. 

Penetapan sasaran yang diuraikan di atas, hanyalah untuk mengenalkan dampak 

spesifik terhadap permintaan yang ingin dicapai manajemen lewat penetapan barga. 

Setelah manajer menghitung tingkat penetapan harga yang mencapai 

sasaran; seperti yang disebutkan diatas (oertahan hidup, bagtan pasar maupun 

keunggulan kualitas) konsekuensi-konsekuensi menghasilkan laba haruslah dinilai. 

Program penetapan harga haruslah menghasilkan suatu tingkat harga yang akan 

mencapai sasaran harga dan sekaligus memastikan bahwa kontribusi target dari 

produk terpenuhi. 
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3.1.2 Memperkirakan Barga 

Permintaan pada umumnya membatasi harga tertinggi yang dapat dipatok 

perusahaan bagi produknya. dan di sisi lain itu biaya yang dikeluarkan akan menjadi 

batas harga jual terendah. Barga yang ditetapkan mestinya adalah harga yang 

mampu/bisa menutup seluruh biaya-biaya itu ditambah sejumlah keuntungan dan 

resiko yang dihadapinya. 

Biaya-biaya perusahaan ada dua macam, yaitu biaya tetap dan biaya 

variabel. Biaya tetap juga dikenal sebagai overhead merupakan biaya yang tidak 

berubah, sebagai contoh: 

- Biaya sewa tiap bulan; 

- Biaya rekening listrik: 

- Biaya dari pinjaman 

- Gaji karyawan 

- dan lain sebagainya 

Biaya vMiabel berubah langsung dengan tingkat produksi, misalnya setiap 

menyelesaikan pekerjaan pada suatu proyek, biaya yang dikeluarkan akan berbeda 

dengan pada waktU awal ataupun pertengahan pelaksanaan pekeljaan, dikar~nakan 

kebutuhan yang hams dipenuhi berbeda. 

Sedangkan biaya total merupakan jumlah biaya-biaya tetap dan biaya 

variabel untuk tingkat produksi tertentu. Manajemen menetapkan harga yang 

sedikitnya dapat menutupi biaya produksi total pada suatu tingkat produksi tertentu. 

Untuk penetapan harga yang baik:, manajemen hams memahami bagaimana 

perilaku biaya terhadap tingkat produksi yang berbeda-beda. Perusahaan tidak 
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menetapkan harga tunggal, mereka menetapkan beberapa struktur penetapan harga 

yang mencakup produk dan jenis barang yang berbeda dan yang mencerminkan 

variasi dalarn, permintaan dan biaya geografi. Variasi segmen pasar, penetapan 

waktu pembelian dan faktor lainnya. Untuk lebih jelasnya seperti yang diuraikan 

dibawah ini, yaitu: 

a. Penetapan harga geografis 

Cara menetapkan harga dengan melihat beberapa lokasi yang berbeda. Ada 

5 strategi penetapan bunga harga geografis yang ditetapkan perusahaan sebagai 

suatu pendekatan, yaitu: 

I) Penetapan hargafree on board (FOB) 

Merupakan cara yang paling pantas untuk menetapkan harga pengangkutan, 

karena setiap pelanggan mengarnbil biayanya sendiri. Penetapan harga FOB 

ini membuat aturan, bahwa harga barang (barang diantar sarnpai dengan 

batas jarak tertentu) adalah tetap. Barang-barang ditempatkan free on board, 

yang mana dari tempat ini hak dan kewajiban diserahkan pada pelanggan. 

2) Penetapan harga terkirim yang seragam 

I 
1 

Mcrupakan lawan dari FOB, yang mana perusahaan menetapkan harga yang 

l sarna terhadap semua pelanggan dimanapun mereka berada. Sehmgga dengan 
l\ 

i: demikian penetapan harga terkirim yang seragarn relatif lebih mudah diatur 
\ 

dan memungkinkan perusahaan untuk mempertahankan harga terkirini yang 

diiklankan secara nasional. 

3) Penetapan harga wilayah (zone) 
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Perusahaan membuat dua atau lebih wilayah. Semua perusahaan dalan satu 

wilayah membayar harga total yang sarna. Harga ini akan lebih tinggi dalam 

wilayah yang lebih jauh. 

4) Penetapan harga titik pijakan 

Memungkinkan penjual untuk menentukan beberapa kota sebagai titik 

pijakan dan menetapkan harga kepada semua pelanggan atas biaya 

pengangkutan dari kota itu ke lokasi pelanggan, dari manappn kota dirnana 

barang tersebut dikirimkan. 

5) Penetapan harga menyerap pengangkutan 

Penetapan harga ini digunakan untuk penembusan pasar dan juga pada saat 

perdamaian. 

b. Potongan harga dari pembelian 

Kebanyakan perusahaan akan memodifikasi harga dasamya .untuk 

memberikan hadiah kepada pelanggan atas pembayaran awal. Volume pembelian 

dan pembelian di luar musirn. Penyesuaian harga ini disebut diskon atau 

1) Diskon kas, adalah pengurangan harga kepada pembeli yang membayar 

kewajiban mereka dengan tepat waktu. Diskon ini adalah umum dalam 

banyak industri dan membantu perungkatan likuiditas penjual dan 

mengurangi biaya pengumpulan kredit dan utang tertagih. 

2) Diskon jumlah, adalah pengurangan harga bagi pembeli dalam jumlah 

besar. Diskon ini memberikan rangsangan kepada pelanggan untuk 
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memesan dan seorang penjual tertentu dan pada pembeli dan banyak 

sumber. 

3) Diskon musiman, adalah pengurangan harga dan pembeli yang membeli 

dagangan atau jasa di luar musimannya. 

c. Perubahan hargalpeningkatan harga 

Setelah mengembangkan strategi dan struktur harga, penjualan akan 

menghadapi situasi yang mana mereka akan menginginkan untuk menurunkan 

atau menaikan harga. Beberapa situasi mungkin mengakibatkan perusahaan 

menentukan harganya, meskipun ini mungkin menentang perang harga. Salah 

satunya adalah kelebihan kapasitas atau pada waktu itu teIjadi resesi ekonomi, 

sehingga perusahaan akan mempertimbangkan untuk menurunkan harganya. 

Begitu pula sebaliknya, banyak perusahaan yang ingin menaikkan 

harga walaupun mereka mengetahui, bahwa perungkatail harga akan 

menimbulkan permasalahan tersendiri. Meskipun demikian, peningkatan harga 

yang berhasil dapat meningkatkan keuntungan. 
I, 

Kondisi utama dalam perekonomian yang menyebabkan kenatkan I 

r I
, 
I 

harga, adalah inflasi. Peningkatan harga ini, apabila tidak disesuaikan dalam 

perhitungan biaya pada suatu penawaran, dapat mengakibatkan nilai keuntungan 
\ 

yang dapat diraih, tapi kerugian. Jij(a teIjadi inflasi, maka semua sektor 

perekonomian akan terkena dampaknya, berupa kenaikan harga yang besarnya 

biasanya menyesuaikan denga,n ~sarnya inflasi yang teIjadi. 
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3.1.3 Mempertimbangkan Barga Pesaing 

Dalam usaha untuk memenangkan lelang, yang perlu dicennati adalah para 

pesaing yang sarna-sarna diundang untuk mengikuti pelelangan. Perusahaan harus 

mempelajari harga yang diajukan oleh perusahaan pesaing yang mana nantinya hal 

ini menjadi satu pertimbangan yang penting dalam proses penetapan harga yang 

akan diajukan. 

Ketika perusahaan mengetahui harga dan penawaran pesaing, ia dapat 

menggunakannya sebagai titik orientasi untuk penentuan harganya sendiri. Jika 

penawaran produk perusahaan harus menetapkan harga yang dekat dengan harga 

patokan atau kalau tidak perusahaan akan kehilangan kesempatan untuk 

memenangkan persaingan. ftka penawaran dari perusahaan lebih rendah, perusahaan 

tidak dapat menetapkan harga lebih dari pesaingnya. 

Biar bagaimanapun perusahaan memperhatikan kemungkinan perubahan 

harga pesaing sebagai respon terhadap harga perusahaan. Pada dasarnya, 

perusahaan akan menggunakan harganya untuk menempatkan harga penawaranya 

berhadap-hadapan dengan pesaingnya. 

.espon terbaik tergantUDg pada sltuasl yang ada, perus~a,an yang dlserang 

bergantung pada situasi yang ada, perusahaan yang diserang harus 

mempertimbangkan tahapan produk tersebut dalam siklus hidupnya, kepentingan 

dalam produk perusahaan, tujuan, volume dan sumber daya pesaing, sensitivitas 

harga dan perilaku biaya terhadap volume dan kesempatan altematifperusahaan. 

Analisis lebih luas mengenai altematif perusahaan, tidak selalu layak atau 

tepat dalam merespon ketika penyerangan terjadi. Pesaing mungkin telah 
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menghabiskan waktu yang lama dalam mempersiapkan keputusan ini, tetapi 

perusahaan mempunyai waktu untuk bereaksi beberapa jam atau beberapa hari saja. 

Satu-satunya cara untuk mengurangi waktu reaksi harga adalah dengan 

mengantisipasi kemungldnan perubahan harga yang diakukan oleh pesaing dan 

mempersiapkan respon yang tepat. 

3.1.4 Memilih Metoda Penetapan Barga 

Perusahaan secara teoritis akan menentukan tingkat produk atau output dan 

harga secara optimal pada saat :JMR = Me (batas penerimaan = batas pengeluaran). 

Namun untuk bisa melakukan itu, kadang kala perusahaan hams melakukan riset 

yang cukup lama dan kadang kala memakan banyak biaya dan waktu. Dengan 

mempertimbangkan hal ini, maka dalam praktek ada dua orientasi dalam penetapan 

harga, yaitu orientasi pada pasar aunt orientasi pada margin. 

a. Penetapan harga yang berorientasi pada pasar. 

Dasar utama penetapan harga yang berorientasi pada pasar, adalah 

perubahan (elastisitas) dati pennintaan. Pendekatan ini dapat berupa : 

1) Penetapan harga penctrasi 

Dalam penetapan harga penetrasi, perusahaan menetapkan harga di 

bawah tingkat harga pesaing untuk merangsang peningkatan permintaan. 

Pendekatan ini bisa sukses kalau pennintaan perusahaan bersifat elstis dan 

para pesaing tidak dapat menandingi penurunan harga tersebut. 

2) Penetapan harga keseimbangan 
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Perusahaan menetapkan harga yang harnpir sarna dengan harga 

yang ditetapkan oleh para pesamg. Penetapan harga ini dilakukan apabila 

perusahaan merasa marnpu bersaing dengan persaingan non harga. 

Pendekatan ini juga dipilih dalarn situasi permintaan perusahaan yang elastis 

dan pennintaan industri yang in-elastis (pesaing dapat bereaksi terhadap 

setiap tindakan penurunan harga) 

3) Penetapan harga premium 

Penetapan harga ini di atas tingkat harga para pesamg. Pendekatan 

ini biasanya sukses dalam situasi, ketika perusahaan mampu membedakan 

produknya dalam hal mutu yang lebih tinggi. 

b. Penetapan harga yang berorientasi pada marjin 

Pendekatan yang berorientasi matjin mengambil bentuk Cost-Plus atau 

Mark-up Pricing. Seperti yang dikatakan Drs. L. Arsyad Msc. Dalam bukunya 

yang beIjudul Ekonomi MiIcro Terapan Untuk Bisnis bahwa penetapan harga 

dengan pendekatan Cost-Plus merupakan suatu jalan pintas perusahaan dalam 

menentukan harga produkriya. Hal Jl11 banyak dmnnati dikarenakan karena 

dalam hal ini perusahan lebih menghemat biaya dalam pengambilan keputusan. 

Dasar utama penetapan harga Cost-Plus adalah biaya ditambah matjin, tertentu .. 

sebagai keuntungan. 

Metode ini memang tidak menjamin penetapan harga jual yang 

optimal, namun demikian metode ini banyak di gunakan karena: 
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Pengetahuan mengenai biaya biasanya lebih dikuasai oleh perusahaan 

daripada pemerintah. 

Kalau semua industri menggunakan eara ini, harga akan eenderung sarna 

tinggi, sehingga mengurangi persaingan harga di antara perusahaan. 

Cost -Plus dianggap lebih adil bagi penjual maupun pembeli. 

Untuk metode penetapan harga dalam tugas akhir ini dipakai metoda Mark-

Up Pricing yang mana penetapan harga dengan metode ini dengan dasar 

penambahan suatu persentase tertentu pada biaya langsung terhadap suatu produk. 

Dalam hal ini penambahan persentase nitai harga penawaran , (Mark-Up), 

dimaksudkan sebagai kontribusi per bagian terhadap biaya-biaya dalam pelaksanaan 

pekeIjaan. 

Rasio adalah nilai perbandingan antara nitai Owner estimate(OE) dengan 

harga penawaran. Nilai rasio ini diperlukan untuk meneari nitai mark-up. 

Dalam hal ini akan dieari hubungan yang teIjadi antara ke-3 variabel yaitu 

Mark-up,NHO dan HP. Untuk mengetahui hubungan yang teIjadi maka akan 

digambarkan seater diagram,dari nilai-nilai tersebut. 

Rasio(R) = nilai patokan lelang ...... ·~.l) 
nilai perkiraan 

Diagram jni diperoleh dengan menggambarkan titik-titik pada suatu 

susunan koordinat dengan memakai nilai dari suatu variab~l ~cwjadi 
~ 1::1_, 

absis dan 
.~ 

variabel yang' lain ordinat. Setelah scatt(}r diagramnya jadi, kemudian dari diagram 

tersebut dieoba untuk Ill~mbayangkan suatu gwis yang paling menghampiri titik

titik itu. Untuk menggambarkan bayangan yang ada dipakai analisa regresi. Menurut 
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Iswardono dalam sekelumit Analisa Regresi (tahun 1986), secara umum persamaan 

regresi dapat ditulis sebagai : 

Yi = a + f3.Xi + ei 
... 3.2) 

Dimana: 

Yi = Persamaan regresi 

Xi = banyaknya nilai observasi dan variabel acak x 

a = konstanta regresi 

13= koefisien regresi 

ei = kesalahan acak yang dikaitkan dengan yi untuk setiap xi 

Dan tabel persamaan (3.2) di atas, a dan 13 hanyalah merupakan parameter 

dan model, yang mana nilai-nilainya dapat ditentukan jika keseluruhan nilai 

populasinya dan (x,y) diketahui. Dalam kenyataan yang sebenarnya, hanya nilai 

sampel dan (x,y) saja yang dapat diketahui, sehingga hanya harga estimasi dan a 

dan 13 yang dapat dihitung. 

Dengan memakai a sebagai nilai estimasi untuk a dan 13 sebagai nilai 

etsimasi untuk 13, maka persamaan regresi etsimatomya me~iadi : 

y=a + b.x 
... 3.3) 

Dimana: 

y = merupakan estimasi dan yi 

a = merupakan estimasi untuk a 

b = merupakan etsimasi untuk 13 

23 
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Dijelaskan oleh Zaenal Mustofa dalam Pengantar Statistik Terapan Untuk Ekonomi 

(tahoo 1985), bahwa ootuk menentukan harga a dan b digunakan metode Kuadrat 

Terkecil (Least Square Methode), dikarenakan metode tersebut objektif 

Jika error (e) merupakan kesalahan atau simpangan antara y yang aktual 

dengan y yang ditaksir, maka : 

e =yi-y 

Atau 

e = a. yi- b.x ... 3.4) 

Dengan cara merninimumkan jumlah kuadrat kesalahan, maka akan diperoleh 

persamaan normal sebagai berikut: 

LY =n.a+b. Lx 

Dey = a. Lx + b. Lx2 ... 3.5) 

Jika persamaan di atas diselesa,ikan secara serentak ~isubstansikan yang satu 

den~ yang lain), maka akan didapatkan persamaan baru sebagai berikUt: 

a = LX2.Ly - LX.LXy ... 3.6) 
. n.Lx2 

- (LX)
 

b n. Ly2 - LX.Ly
 
... 3.7)

n.LX2 -(LX) 

Dari nilai mark-up yang telah diketahui, maka dari nilai mark-up yang 

terbesar dan yang terendclh dibagi menjadi x ba~an, yang mana nitai x lID 
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merupakan interval dari penawaran para pesaing sebagai prosentase biaya estimasi. 

Dan interval penawaran ini, diperoleh distnbusi frekuensi (fFJ dan distnbusi 

frekuensi kumulatif"atau lebihn untuk. para pesaing. Untuk. nilaijR diberikan : 

jR=L/-/ 
"2./ 

... 3.8) 

Dimana: 

fR. = distribusi frekuensi kumulatif 

Lf = jumlah frekuensi 

f = frekuensi 

Rasio (R) dan distrlbusi frekuensi kumulatif ini merupakan nilai-nilai yang 

dipergunakan dalam perhitungan-perhitungan selanjutnya.. Setelah nilai rasio ini 

diketahui, kemuwan diberi nilai rasio dari masing-masing rekanan (R) pada masing:' 

rnasing proyek dengan rnenggunakan persamaan di bawah ini . 

r'= U~V .(R)-[U=v E(R)-E(R1V)] ... .3.9) 

Dimana: 

r' = nilai mark-up para rekanan 

R = nilai rasio 

oR = standar deviasi 1 pesaing 

crRlv = ~~~dar devi~i dengan banyak pesaing 

E(Rlv) = pers. Garis Hnier dari least-square 

25 
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Untuk mendapatkan nilai mark-up masing-masing rekanan tersebut, harns 

dieari dahulu beberapa faktor pendukung, yaitu : 

Standar deviasi, sebagai model dan distribusi maIjinal untuk memprediksi nilai 

dengan menggunakan persamaan regresi, baik untuk 1 pesaing maupun banyak 

pesaing. 

Untuk 1 pesaing diberikan : 

1 n 

oR =-1-2: (Ri - g(vi)'j ... 3.10)
n-2 ;=) 

Dimana : 

oR = standar deviasi untuk 1 pesaing 

n = banyak pesaing 

Ri = nilai rasio ke-i 

g(vi) = fungsi dari variabel random ke-i 

Untuk beberapa pesaing diberikan : 

1 n 

aRlv = -1-2: [Ri - (a + PV)j ... 3.11) 
n- 2 1,=) 

Umana: 

aRlv = standar deviasi untuk beberapa pesaing 

a+pv = pers. Garis linear dari least square 

Probabilitas : merupakan suatu nilai kemungkinan yang akan didapat sebagai nilai 

optimal dari suatu kejadian bagi 1 pesaing maupun banyak pesaing. 

UntlJk 1 pesaing, diberikan : 

26 



E (R)v = (r' - 1) .fR ... 3.12) 

Dimana:
 

E(R)v = nilai harapan yang optimal
 

.r' = nilai mark-up
 

tR. = distribusi frekuensi kululatif
 

Untuk bebrapa pesaing, diberikan : 

E(Rlv) = a + r3v ... 3.13) 

Dimana: 

E(Rlv) = pers. Garis dan least-square 

v = absis dan persamaan gans linear 

a = koofisien bebas 

~ = koofisien absis 

Dengan diketahuinya nilai-nilai yang saling terkait tersebut, maka dapat 

dilihat hubungan antaranya dengan memakai diagram histogram. Dan diagram 

histogram tersebut dapat dilihat peluang-peluang yang mungkin dalam pengajuan 

penawaran nantinya. 

3.1.5 Memilih Barga akhir 

Setelah semuanya menjadi jelas, baik itu mengenai besarnya nilai harapan 

yang mungkin untuk mendapatkan atau memenangkan lelang, besarnya mark-up 
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yang didapatkan dan probabilitas yang didapat, maka tinggal satu persoalan lagi 

yang dihadapi yaitu masalah memilih harga akhir. 

Dalam memilih serta menentukan berapa harga akhir yang akan dipatok, 

semuanya kembali ke tujuan dari masing-masing kontraktor dalam mengikuti lelang, 

apakah harns memenangkan perlelangan dengan nilai harapan optimal ataukah 

memenangkan pelelangan dengan harapan tidak optimal tapi dengan mark-up besar. 

\
 
! 
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BABIV
 

METODA PENELITIAN
 

4.1 Obyek dan Subyek Penelitian 

Obyek Penelitian ini adalah pada PT. Putra Daya Perkasa yang bertaraf Ml 

yang berkedudukan di Purwokerto Jawa Tengah, Subyek Pada penelitian ini adalah 

untuk menganalisis strategi penawaran yang di pakai oleh PT. Putra Daya Perkasa. 

4.2	 Pengumpulan Data 

Data-data diperoleh dengan metoda wawancara secara langsung dengan 

pemilik perusahaan jasa konstruksi yang bersangkutan. Dalam istilah umum disebut 

juga Data Sekunder.Data-data tesebut berupa angka-angka nilai proyek yang telah 

dimenangkan oleh PT. Putra Daya Perkasa selama beberapa tahun kebelakang 

sebanyak 15 proyek. 

4.3 Langkah PeneUtian 

Metoda penelitian adalah merupakan urutan dan tata cal'a pelaksanaan 

penelitian yangakan diuraikan menurut tahapan yang sistematis. Metodologi yang 

akan dilaksanakan pada tugas akhir ini adalah sebagai berikut: 

1.	 Langkah pertama yang di lakukan adalah melakukan studi pustaka guna 

untukmempelajari lebih lanjut mengenai pokok permasalahan yang akan 

diangkat. .DaJaro m~lakukanstlJdi .pu~taka ini di temukan rumusan 
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pennasalahan dan tujuan dan penelitian yang akan dilakukan. Adapun 

tujuan melakukan hal tersebut adalah agar penelitian yang di lakukan 

tetap terarah dan tidak terlalu melebar, dan dapat terfokus lebih jelas. 

2. Dalam hal ini di ambit objek penelitian pada sebuah perusahaan jasa 

konstruksi yang cukup berpotensial terutama di wilayah Jawa Tengah 

adalah PT. Putra Daya Perkasa. Data-data yang diperoleh adalah data

data dok.-umen kontrak. tender untuk delapan tahun kebelakang Dan tahun 

2003. data tersebut berupa besamya nilai penawaran dari PT. Putra Daya 

Perkasa beserta Ililai-nilai penawaran para kompetitor lainnya yang 

mengikuti pelelangan. Data-data tersebut diperoleh dengan metode 

wawancara langsung dengan Pimpinan PT. Putra Daya Perkasa. 

3. Dan data-data yang diperoleh maka dilakukan analisis guna mencan 

nilai-nilai dengan menggunakan rumus-rumus seperti yang tertera 

didepan. Nilai tersebut antara lain adalah: 

a. Langkah pertama adalah mencari Rasio ( R ) dari tiap lelang 

yang dimenangkan 

b.	 Setelah nilai Rasio ketemu lalu disajikan daJam bentuk tabel 

bersamaan dengan OE, lIP, MR, NPSK. 

c.	 Menghitunglmenyusun tabel dengan metode least squere. 

Setelah ketemu persamaannya, lalu dibuatlah garis regresi. 

d.	 Menyusun tabel intervel nilai mark-up dengan frekuensi 

komulatif 

e.	 Menyusun tabel akar varian proyek ke-n 

3(1'<
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f	 Menyusun tabel nilai mark-up dengan harapan optimal 

g.	 Dilakukan analisa terhadap MR, NHO, Probabilitas dan dilihat 

kecendrungan masing-masing nilai tersebut. 

h.	 Menabelkan hasil analisa dan harga penawaran serta OE. 

1.	 Membuat grafik, untuk mempeIjelas table di atas yaitu 

hubungan antara
 

- MRdanNHO
 

- MRdanHP
 

-	 NHO danHP 

j.	 Setelah itu dapat disimpulkan hasilnya. 

Bagan alir uraian di atas dapat dilihat pada gambar 4.1 berikut: 
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MULAI
 

1. OE PENGOLAHAN DATA 
2. lIP DENGAN METODE
 

RUMUSUMUM
 
STATISTIK
 

PENENTUAN OBJEK PENELITIAN DAN 
PENGUMPULANDATA YANGBERUPA 

OWNER ESTIMASI DAN BARGA 
PENAWARAN 

ANALISIS RASIL 
PENGOLAHANDATA . 

KESIMPULAN : 
1. MR 
2.	 NHQ_ 

HUB. MR, NHO & lIP 

SRT ,RSAT 

Gambar 4.1 Bagan Alir Proses Penelitian 
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BABV
 

ANALISIS DATA PENELITIAN
 

5.1 Data Penelitian 

Dalam melihat dan memahami penggunaan strategi penawaran ini, maka 

diperlukan data yang didapat di lapangan, dalam hal ini data didapat dan Perusahaan 

Jasa Konstruksi yang berdornisili di Batang, Jawa Tengah, PT. Putra Daya Perkasa. 

Data yang sudah terkumpu1 tersebut dapat disusun sebagai berikut: 

1. PENINGKATAN JALAN SOJOMERTO-SURJO KECAMATAN KEC. 
REBAN, KAB. BATANG 

No Rekanan Har.ga Rekanan Owner Estimate Ket. 

1 PT. Putra Daya Perkasa 667.325.630,00 767.455.524,50 Sah 
2 Cv. Hasil Putra 672.351.500,00 Sah 
3 CV.Dava Prima Putra 673.846.299,90 8ah 
4 CV. Daya Cipta 680.658.200,88 Sah 
5 CV. Mustika Wijaya 681.545.850,50 Sah 
6 Cv. Bina Sarana 684.925.650,00 Sah 

_.... 
,,~.''''-- "",-",-'_.~ --- ~........... -.....- , . '",~, .- -, - '" ~--, 

, 

' 

2. PEMBANGUNAN JEMBATAN KALI SENDANG IT KAB. BATANG
 

No Rekanan Harga Rekanan Owner Estimate Ket. ; 

1 PT. Putra Daya Perkasa 935.663.526,50 1.076.013.055,47 Sah ! 

Sah 
8ah 
Sah , 
Sah ! 
Sah I 

Sah 
Sah ' 

••• ,yy." •••••• ~A 

2 PT. Eka Mulia Seiati 940.652.600,88 
3 CV. Margo Tresno Karya 943.331.540,65 
4 PT. Tawaka1 948.236.566,00 
5 CV. Mustika Wijaya 952.456.700,90 
6 CV. Usaha Putra 957.209.658,66 
7 CV. Mustika Delima 957.958.305,50 
8 

,---. _._, •. '_'V~'" _ ,_, .. , 

PT. Eka Mustika Wahana 
Cipta Teknika 

._•. ,.'. ,,_. '~""V ." "0'_ '> •.•• ._ ._.v.". '''.''.'''.'.'_ .. 

962.524.655,10 

""-'" ." .¥ ••.••.• , ,-, 
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3. JEMBATAN KALI SIJERUK
 

No Rekanan Barga Rekanan Owner Estimate Ket. 

1 PT_Putra Daya Perkasa 791.654.453,35 910.402.621,35 Sah 
2 CV. Daya Cipta 800.568.532,00 Sah 
3 CV. Cipta Sarana 801.126.500,00 Sah 
4 CY. Hasil Putra 805.355.625,25 Sah 
5 Cv. Daya Prima Putra 806.425.156,88 Sah 

6 PT. Mekar Karta . 806.998.655,12 Sah 
7 CV. Soebardjo 810.720.173,60 Sah 
8 

~'~'h"'" -  -
PT. Beringin Perkasa 

-- , M ,. ,,', 

814.645.325,65 
",,_~~~ . .."",.,~ " "" -.._""" "_~,, 

_'_". __, _~.", ,," ",.V. __--h 

'" " 
,~,_, 

Sah 
,_.,...",_, h. 

! 

. 

, 

4. PENGGANTIAN JEMBATAN KALI NGASEM
 

No Rekanan Harga Rekanan Owner Estimate Ket. 

1 PT. Putra Daya Perkasa 827.553.625,25 993.064.350,30 Sah 
2 Cv. Mulia Karya 1.453.720.521,15 Sah . 
3 CV. Yuda Cakti 1.454.004.210,90 Sah 
4 Cv. Mustika Delima 1.456.370.564,35 Sah 
5 Cv. Cipta Sarana 1.457.231.625,41 Sah ' 
6 Cv. Karya Darma 1.458.525.320,00 Sah 
7 PT. Hastananta 1.460.000.845,54 Sah 
8. Cv. Nursa 1.464.358.965,46 Sah 
9 Cv. Usaha Futra 1.465.224.500,00 

- _. 
-,.~""., ......~ -,,, -" 

Sah 
Sah 

. 
' 

'''','N ~....,,__• 

10 
-

CV. HasH Putra 
- --, 

1.466.184.366,50 
.._", ..-..h_ .,--~_~,.. -

5. PENG<;MNTIAN JEMBATAN KALI RAMBUT I
 

No Rekanan Harga Rekanan 
f---

Owner Estimate Ket 

1 
2 

PT. Putra Daya Perkasa 
PT. Tiksuri 

1.448.000.985,93 
1.453.720.521,15 

1.679.681.143,67 Sah 
Sah 

3 I 
4 
5 
6 

1 
7 

8 
9 
10 
11 

PT. Melista Karya 
PT. Sambas Wijaya 
PT. Galatama 
PT. Dinekatama 
PT. Sadwiga Mustika 
Na~a 

PT. Teguh Reksa Jaya 
PT. Armada Hada Graha 
PT. Jati Agung Aristama 
PT. Jornbor Permai Indh 

1.454.004.210,90 
1.456.370.564,35 
1.457.231.625,41 
1.458.525.320,00 
1.460.000.845,54 

1.464.358.965.,46 
1.465.224.500,00 
1.466.184.366,50 
1.466.925.342,68 

Sah 
Sah 
Sah 
Sah 
Sab 

Sah 
Sah 
Sah 
Sah 
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6. PENINGKATAN JALAN BANDAR-SIMBANG, KEC. BANDAR
 

No Rekanan Harga Rekanan Owner Estimate Ket. 

1 PT. Putra daya Perkasa 876.500.000,00 1.007.975.000,00 Sah 
2 CV. Bina Sarana 885.616.528,35 Sab 
3 CV. Cipta Sarana 888.945.325,60 Sab 
4 Cv. Cipta Adiloka 895.320.694,38 Sab 
5 CV. Karya Danna 898.357.159,85 Sab 
6 CV. Reka Abadi 905.400.600,00 Sah 
7 CV, Yuda Cakti 911.653.324,35 Sab 

~_  A -h~  _ ..,, . " ._.~ , ._.~ ...." , ,..,.'~ - - , "-,,-........•,,.,~_ ..., ........." ... __,_"__._,,_"~,, " .. M." " ",,,'•._~,._ ..•.~, .. _"..,_,.~_. ~ _"".._,,, '''~''''_'' 

\ 

. 
' 

7. PENINGKATAN JALAN BANTAR BOLANG-KEBONAGUNG
 

No Rekanan Harga Rekanan Owner Estimate Ket. 

1 PT. Daya Perkasa 1.135.355.600,67 1.322.689.274,78 Sab 
2 CV. Nursa 

CV, Reka Abadi 
1.146.850.256,34 Sab , 

3 1.148.566.325,89 Sah 
4 CV. Karya Bersama 1.152.324.324,25 Sab ' 
5 PT. Majapahit Asta Baja 1.152.901.742,56 Sab . 
6 PT. Bangkit Adi Sentosa 1.155.658.966;54 Sab 
7 PT. Kiye Omber Bae 1.159.356.300,24 Sab , 
8 PT. Tiksuri 

. . .. . '. '." . 

1.165.842.358,68 

. . yy. • ,~... v,. •••• ~ ... ,. y. • •••v_,._._N•• N_'~~ ".,__,"'" , .., •.•.•. ,~ '_N_' 'y""' ~ 

Sab . 

'.'Y_Yv''''.? y_,'" 

8. PENGGANTIAN JEMBATAN KALlMENYAWAK 

No Rekanan Harga Rekanan Owner Estimate Ket.. 

1 PT. Putra Daya Perkasa 1.982.546.552,35 2.311.649.280,04 Sah 
2 PT. Tiksuri 1.986.255.346,22 Sah . 
3 PT. Melista Karva 1.987.500.324,00 Sah . 
4 PT. Jombor Permai 

Indah 
1.991.564.250,50 Sab , 

5 PT. Hastananta 1.995.989.988,55 Sab 
6 PT. Sambas Wiiava 1.996.267.965,64 Sab 
7 PT. Mekar Karta 1.999.657.535,00 Sab 
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9. PENGGANTIAN JEMBATAN KALI TINAP, KEC. 8UBAH
 

No Rekanan Harga Rekanan Owner Estimate Ket. 

1 PT. Putra Daya Perkasa 1.436.265.000,00 1.677.557.520,00 8ah 
2 Cv. Cipta Adiloka 1.440.000.987,56 8ah 
3 PT. Kiye amber Bae 1.456.781.266,67 8ah 
4 Cv. Mustika wiiaya 1.457.845.655,20 Sah 
5 PT. Teguh Reksa Jaya 1.464.350.264,20 8ah 
6 CY. Usaha Putra 1.469.580.000,00 8ah 
7 CY. Bina Sarana 1.482.950.575,75 Sab 

~_ ._ A,_~___~' ... .. , , .. - .~. ,_. y . A"" ,~._.., ' - .._~. '.~'_. ~ _..  - . "".._-

! 

. 
' 
' 

10. JEMBATAN BRENGKOK KULON, KAB. PURWOREJO
 

No Rekanan Harga Rekanan Owner Estimate Ket.. 

1 PT. Putra Daya Perkasa 1.201.991.543,67 1.400.320.148,37 8ah , 
2 CY. Cakti 1.210.000.687,35 8ah , 
3 PI. Tawakal 1.212.252.346,88 Sah 
4 PT. Jombor Permai 

Indah 
1.215.665.128,67 8ah . 

, 

5 CY. Karya Danna 1.222.500.642,50 8ah 
6 PT. Kiye amber Bae 1.231.670.000,00 8ah 
7 CY. Hasil Putra 1.232.875.640,85 8ah 
8 PT. Artha 8arana Mekar 1.237.648.855,30 

.....'.hn •••••••• __.~ .n ,M... h ••• •••••.•• A... ·M· •. ' ........

8ah 
9 

,.Au .. ·· ...·.h.".' ••·. 

PT. Armada Hada Graha 
...... Ah~~A .... ~~ A ......'''4.. .. .. n.' ..~A~~ __ ...... A .....·." ••••• A~ ••• 

1.242.568.900,60 
• ........ ,._ ..•..".~ .• AA.'·'·.AAn·.,.'.~.• ,' .... ,.... .~ •. •.•• '._,_~.. -." •." ...... ~ ..•.~ .. A 

Sah 
_ .."." . """"_'A.. ~ ...... A. 

11. PENlNGKATAN JALAN BULU8 PE8ANTREN-WAWAR-
No Rekanan Harga Rekanan Owner Estimate Ket. 

1 PT. Putra Daya Perkasa 2.825.181.228,47 3.319.587.943,45 8ah 
2 PT. Tawakal 2:831.266.245,02 Sah 
3 PT. Jombor Permai 2.840.325.450,25 Sah 

Indah 
4 PT. Melista Karya 2.840.550.984,54 8ah 
5 PT. Mekar Karta' 2.848.370.254,12 Sah 
6 PT. Armada Graha 2.848.989.625,58 8ah 

Darma 
7 PT. Hastananta 2.852.468.324,22 8ah 

.. --.. ~.•_. , ..... ., .. ,,", " ..,-, ,~,~. -~ .'_ ...... 

, 

: 
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12. JEMBATAN KALI PLANGGI
 

No Rekanan Harga Rekanan Owner Estimate Ket. 

1 PT. Putra Daya Perkasa 3.012.854.000,87 3.555.167.721,02 Sah 
2 Cv. Cakti 3.020.632.512,50 Sah 
3 PT.- Afmada Hada Graha 3.021.250.500,40 sah 
4 PT. Melista Karya 3.025.686.642,87 Sah 
5 CV. Mulia Karya 

..... 

3.040.687.932,10 

. . , ,--

Sah 

.._."".. ~_~~ _N'N._ - --, ---- - -'.  _.

: 

: 
-

13. KALI GARANG 

No Rekanan Harga Rekanan Owner Estimate Ket. 

1 PT. Putra Daya Perkasa 4.042.604.020,69 4.830.911.804,72 Sah 
2 PT. Melista Karya 4.049.236.526,00 Sah 
3 PI. Majapahit 4.056.388.654,65 Sah 
4 PT. Jombor Permai 

Indah 
4.056.803.006,32 Sah 

5 PT. Mekar Karta 4.059.352.550,00 Sah 
6 Cv. Mulya Karya 4.065.325.643,42 Sah 

. 

, 
-

14. JEMBATAN KEQ.UNG MALANG
 

No Rekanan Harga Rekanail Owner Estimate Ket. 

1 PT. Putra Daya Perkasa 3.488.338.089,93 4.151.122.327,01 Sah 
2 PT. Banwn Makmur 3.491.200.065,30 Sah ., 

3 PT. Maiapahit Asta Baia 3.495.657.200,50 8ah 
4 PT. Bangkit Adi Sentosa 3.499.100.658,75 Sah 

-

S PT. Melista Karya 3.501.650.325,06 Sah 
6 PT. Sambas Wijaya 3.510.875.675,75 Sah 
7 PT. Arta Sarana Mekar 3.522.488.378,89 Sah 
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15. PEMBANGUNAN JEMBATAN CIGUNlJNG KEC. SALEM KAB. BREBES 

No Rekanan Barga Rekanan Owner Estimate Ket. 

1 PT. Putra Daya 
Perkasa 

2.871.028.013,07 3.387.813.055,42 Sab 

2 -Pi'. Galaiania:
,, 

2.880.154.682,23 
.~ . -" .-. -." -

Sab 
3 PT. Melista Karya 2.883.218.667,67 Sah 
4 PT. Mekar Karta 2.889.587.546,25 Sab 
5 PT. Satwiga Mustiga 

Naga 
2.890.333.856,89 Sab 

6 PT. Hastananta 2.897.421.425,22 Sab 
7 Cv. Margao Tresno 2.897.984.320,10 Sab 
8 PT. Arta Sarana Mekar 2.905.320.544,42 Sab 
9 PT. Cipta Aditama 

PutraKarya 
2.911.568.321,64 Sah 

10 
PT. Dua Satu Indah 
Perkasa 

2.912.556.125,50 Sah 

5.2 Analisa Perhitungan PT. PUTRA DAYA PERKASA 

Berdasarkan data yang diperoleh dari kontraktof. PT. DAYA PUTRA 

PERKASA maka dibuatlah sebuah model untuk kontraktor tersebut, yang mana dari 

model yang di dapat nantinya dapat dilihat perilaku dad kOlltraktur dalam mengikuti 

suatu pelelangan. Dalam pellgertian dengan mark-up yang ada dapat dilihat 

kemungkinan-kemungkinan yang dapat teIjadi, baik kemungldnan untuk 

memenangkan pelelangan maupun kemungkinan untuk mendapatkan keuntungan 

optimal. 

Untuk 1ebih jelasnya, dibawah ini dijelaskan cara ataupun langkah yang 

harus ditempuh dalam membuat suatu model guna mengetahui kemungkinan

kemungldnan yang akan teIjadi. 
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Langkah pertama adalah mencari nilai rasio ( R ) dan para pemenang lelang 

dan seluruh pelelangan proyek yang diikuti oleh PT. PUTRA DAYA PERKASA. 

Dengan menggunakan persamaan (3.1), hasil perhitungannya disajikan dalam tabel 

dibawah ini. 

Tabel5.1 Nilai rasio serta nilai proyek yang sedang dikeIjakan ( NSPK ) 

i, 

NO PROYEK 

1 Batang 1 

2 Batang 2 

3 Kali Sijeruk 

4 Kali Ngasem 

5 KaliRarnbut I 

6 Bandar 

7 Kebonagung 

8 Menyawak 

9. Subah 

10 ~ 

-J 

11 Wawar 

12 Planggi 

13 Kali Garang 

14 Kd. Malang 

15 Brebes 

OE HP RASIO(M) NPSK(M) ~ 
, 
, 

767.455.524,50 667.352.630,00 1.15000 3.087 

1.076.013.055,47 935.663.526,50 1.15000 3.676 
, 

910.402.621,35 791.654.453,35 1.15000 3.625 

993.064.350,30 827.553.625,25 1.20000 0.873 

1.679.681.143,67 1.448.000.985,93 1.16000 2.754 , 

1.007.975.000,00 876.500.000,00 1.15000 3.366 

1.322.689.274,78 1.135.355.600,67 
-

1.16500 2.428 

2.311.649.280,04 1.982.546.552,35 1.16600 2.107 . 
1.677.557.520,00 1.436.265.000,00 1.16800 1.814 

, 
1 At\l\ "1")(\ tAO "1"7 t ,,)l\t Qat CA') £'7 1 1 £Cf\f\ '"l ACA , , 

3.319.587.943,45 2.825.181.228,47 1.17500 1.753 

3.555.167.721,02 3.012.854.000,87 1.18000 1.716 1 

( 

4.830.911.804,72 4.042.664.020,69 1.19498 0.908 , 

4.151.122.327,01 3.488.338.089,93 1.19000 1.028 , 

3.387.813.055,42 2.871.028.013,07 1.18000 1.080 ! 
: 
; , 

" ' " 

,, 

Ii 

I
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Untuk lebih mempermudah dalam perhitungannya, dapat buat suatu tabel 

yang mana nantinya dalam tabel ini juga dapat dilihat faktor kesalahan yang terjadi. 

Tabe15.2 Perhitungan metode Least-Square 

NO X(NPSK) Y(rasio) XY X2 Y2 .y Y-y 

1 3.087 1.15000 3.5499 9.5290 1.3225 1.1547 +0.0047 

2 3.676 1.15000 4.2278 13.5157 1.3225 1.1450 +0.005 

3 3.625 1.15000 4.1688 13.1412 1.3225 1.1458 +0.0042 

4 0.873 1.20000 1.0476 0.7621 1.4400 1.1909 +0.0091 

5 2.754 1.16000 3.1942 7.5824 1.3456 1.1601 -0.0001 
; . 

6 

7 

3.366 

2.428 

1.15000 

1.16500 

3.8715 

2.8282 

11.3332 

5.8933 

1.3225 

1.3572 

1.1501 

1.1655 

-0.0001 

-0.0005 
, 

8 

9 

2.107 

1.814 

1.16600 

1.16800 

2.4569 

2.1184 

4.4400 

3.2896 

1.3596 

1.3642 

1.1707 

1.1755 

-0.0047 

-0.0075 
" 

10 2.454 1.16500 2.8586 3.2896 1.3572 1.1650 0 

11 1.753 1.17500 2.0602 3.0742 1.3806 1.1795 -0.0095 

I 
.1 .. 

13 

1.110 

0,908 

1.lOVVV 

1.19498 

1.V~"f I 

1.0847 

.L;. ~"f:> I 

0,8240 

1 .,j ~.L;"f 

1.4280 

1.1111 

1.1904 

+U.UU2Y 

+0,0045 

14 1.028 1.19000 1.2234 1.0570 1.4161 1.1884 +0.0016 

, 
15 1.080 1.18000 1.2742 1.1661 1.3924 1.1875 -0.0075 

'i 32.669 17.544 37.9898 84.5744 20.5233 17.5462 0.0000 

, ...... o • ,., ,,- -. , . ",.. ~. . .. " ", ... "", "',,, r, ~ ... r"o" .~ .~_" ,v.~ .-, ..~., 
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Dari tabel 5.2 dapat diperoleh nilai-nilai : 

17.54398- (-0.53501) == 1.205266
 
a == 15
 

b::;;; -3.30 
201.35 == -0.016377 

maka persamaan regresinya menjadi : 

y ==1.205266 + (-0.016377)x 

Dari tabel 5.1 diatas, untuk nilai ra$lo dibuat kelas interval, yang mana dari 

kelas-kelas interval dapat diketahui distribusi frekuensi kumlatif jumlah harga 

penawaran yang sarna atau lebih. Perhitungannya menggunakan persamaan (3.8) dan 

hasilnya seperti yang disajikan pada tabel 5.3 

.Sebelum masuk kedalam contoh perhitungan, terlebih dahulu mencan 

beberapa nilai yang mana nantinya nilai-nilai tersebut dipakai sebagai patokan dalam 

perhitungan selanjutnya. 
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Tabel5.3 Interval nilai Rasia dengan frekuensi kumulatif 

No Kelas F %F %FR 

1 1.1500 - 1.154999 4 0.2667 1.00 

2 1.1550 - 1.159999 1 0.0667 0.73 

3 1.1600 - 1.164999 1 0.0667 0.67 

4 1.1650 - 1.169999 3 0.2000 0.60 

5 1.1700 - 1.174999 0 0.0000 0.40 

6 1.1750 - 1.179999 2 0.1333 0.40 : 

7 1.1800 - 1.184999 1 0.0667 0.27 

8 1.1850 - 1.189999 1 0.0667 0.20 : 

9 1.1900 - 1.194999 1 0.0667 0.13 

10 1.1950 - 1.199999 1 0.07 0.07 

Total 

, •.•. " ... " ",_ ,"U' H~ , " • "~v V" • ~~, ¥ ·YY.'.~~Y vy .,,,._,._,_,. " ...YV""~" ••• 

15 

v ••,.~.,,~-••~,~-,y ..... 'y.·N·'Y~yv~.v~"¥_••• ·-.~·,·,, 

1.0000 

·,~·,~v ,",_, v YYyy-,.'__ -'-' yv ••••vv.v,··.·. , 

, 
, 

: 

Pcrtama-tama adalah mencari nilai probabiliLas 1 pesaing yang mana nilai 

tersebut merupakan rata-rata Rasio, yang besamya :
 

E(R)= 1.170
 

Selanjutnya adalah mencari harga vari~ 1 pesaing yang diperoleh dan persamaan
 

(3.10),
 

yaitu :
 

1 n 2 

aR2 =-:L[R; -g(v;)] 
n - 2 ;=1 

42 



dimana: 

n = 15 buah proyek 

~ = nilai rasio lee -i 

g (Vi) = fungsi dari variable random ke - I 

=E(R)
 

maka, nilai akar varian yang dieari adalah :
 

CTR=J 1 f<R,-1.170l'=O.OI7357
15-2 i=1 

setelah nilai-nilai yang disajikan sebagai patokan dalam perhitungan 

selanjutnya diketahui, maka sebagai eontoh perhitungan dipergunakan proyek 11. 

Dengan men¥asumsikan,bahwa hubungan yang teIjadi antara Rasio dengan nilai 

pekeIjaan yang sedang dikeIjakan sekarang (NPSK) akan selaras dengan hubungan 

antara Mark-up dengan harga penawaran &NHO yang akan dieari di belakang nanti, 

rnaka variable x diganti dengan v,yang mana v tersebut adalah varian. 

Berdasarknn pcrsamaan regresi yang diperoleh diatas, maka dan persamaan 

(3.13) akan didapat : 

E (R I v) =y - 1.205266 + (-0.016377)v 

Dari persamaan ini, kemudian dieari nilai varian banyak pesaing dengan 

menggunakan persamaan (3.11 ), yaitu : 

I It 

u(R 1.. vI =-L[R; -E(R 1.. v)1 
. n- 2 ;=1 

dimana: 

n = 15 bu~ proyek
'~ , 
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R = nilai rasio ke - I 

E (Rlv) = Harga penawaran dari rekanan 

Maka, nilai akar varian beberapa pesaing adalah : 

15 

u(R 1. v) = --~)~ -(1.205266+ (-0.01 6377)vf
15-2 ;=1 ~ 

nilai dari akar varian yang dieari dapat disajikan dalam bentuk tabel, yaitu : 

Tabel5.4 Akar varian proyek 11 

Rekanan 1 2 3 4 5 6 7 

~Rasia 1.18444 1.18447 1.18450 1.18451 1.18453 1.18454 1.18455 

1.15 0.0149 0.0143 0.0139 0.0138 0.0136 0.0134 0.0132 

1.15 0.0149 0.0143 0.0139 0.013& 0.0136 0.0134 0.0132 

1.15 0.0149 0.0143 0.0139 0.0138 0.0136 0.0134 0.0132 

1.2 0.0052 0.0048 0.0046 0.0045 0.0044 0.0043 0.0042 

1.16 0.0125 0.0120 0.0117 0.0115 0.0113 0.0111 0.0110 

1.15 

1.165 

0.0149 

0.0114 

0.0143 

0.0109 

0.0139 

0.0106 

0.0138 

0.0105 

0.0136 

0.0103 

0.0134 

0.0101 

0.0132 

0.0100 
I 

1.166 0.0112 0.0107 0.0104 0.0103 0.0101 0.0099 0.0098 

1.168 0.0108 0.0103 0.0100 0.0099 0.0097 0.0095 0.0094 

I 
\ 

1.165 

1 17'\ 

1.18 

0.0114 

00094 

0.0085 

0.0109 

n nORQ 

0.0080 

0.0106 

o MR~ 

0.0077 

0.0105 

n MR" 

0.0076 

0.0103 

n OORLI. 

0.0075 

0.0101 

n nnR') 

0.0073 

0.0100 

n nnRl 

0.0072 

\ 

1.1949&2 

1.19 

1.1& 

oRtv2 

oRjv 

0.0059 

0.0067 

0.0085 

0.01239 

0.11132 

0.0056 

0.0063 

0.0080 

0.01183 

0.10877 

0.0053 

0.0061 

0.0077 

0.01146 

0.10705 

0.0052 

0.0060 

0.0076 

0.01133 

0.10643 

0.0051 

0.0058 

0.0075 

0.01112 

0.01112 

0.0050 

0.0057 

0.0073 

0.01093 

0.01093 

0.0049 

0.0056 

0.0072 

0.01078 

0.10382 

I 
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Berdasarkan tabel 5.4 diatas, nilai r' sebagai mark-up dari rekanan yang 

diakumulasikan terhadap rasio, maka nilai r' dapat dicari dengan persamaan (3.9), 

yaitu : 

.r' a-(R 1. v) (R)_[U(R 1. v) E(R)- u(R 1. v)] 
U R aR 

Dimana: 

R = interval rasio tabel 5.3 sehingga persamaan (3.9) menjadi : 

r'	 a(R 1. v) (R)- [ u(R 1. v) 1.170 _ (1.205266 + (-0.016377V)] 
0.01735 . 0.01735 

sebagai contoh : Proyek 11 , rekanan 1 (pT PDP) 

r'	 0.11132 (1.15)- [0.11132 1.170 - (1.205266 + (-0.016377(1.27)]
0.01735 0.01735 

= 7.378-(7.506-1.184566) 

=1.0587 

Selanjutnya adalah contoh perhitungan NHO ; 

E (R) I v = (r'-1)tR 

'- (1.0587-1) 1.0000 

... 0.0587 

dari nilai r' di atas, probabilitas nilni optimal dari rekan dapat diperoleh dengan 

persamaan (3.12), yang nilainya juga disajikan dalam bentuk tabel seoerti dibawah 

ini. 

Tabel5.S Nilai Mark-up Dan Nilai Harapan Optimal 

1 2 3 i 
fR R r' E(R)Iv r' E(R)Iv r' E(R)Iv i 

1.000000 1.150000 1.0587 0.0587 1.0617 0.0617 1.0636 0.0636 
0.733333 1.55000 1.0908 0.0666 1.0930 0.0682 1.0945 0.0693 
0.6666667 1.160000 1.1229 0.0819 1.1243 0.0829 1.1253 0.0835 
0.600000 1.165000 1.1549 0.0930 1.1557 0.0934 1.1561 0.0937 
0.400000 1.170000 1.1870 0.0748 1.1870 0.0748 1.1870 0.0748 
0.400000 1.175000 1.2191 0.0876 1.2183 0.0873 1.2178 0.0871 
0.266667 1.180000 1.2511 0.0670 1.2497 0.0666 1.2486 0.0663 
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0.200000 1.185000 1.2832 0.0566 1.2810 0.0562 1.2795 0.0559 
0.133333 1.190000 1.3153 0.0420 1.3123 0.0416 1.3103 0.0414 
0.066667 1.195000 1.3473 0.0232 1.3437 0.0229 1.3412 0.0227 

. ... ~_m' - .. Y.~n. =-N' 

... . . . .Lanjutan Tabel 5.5 Nilai Mark-up Dan Nilai Harapan Optimal
 

4 5 6 
JR R r' E(R)Iv r' E(R)Iv r' E(R)Iv 

1.000000 1.150000 1.0643 0.0643 1.0654 0.0654 1.0665 0.0665 
0.733333 1.55000 1.0950 0.0697 1.0958 0.0703 1.0966 0.0708 
0.6666667 1.160000 1.1257 0.0838 1.1262 0.0841 1.1267 0.0845 
0.600000 1.165000 1.1563 0.0938 1.1566 0.0940 1.1568 0.0941 
0.400000 1.170000 1.1870 0.0748 1.1870 0.0748 1.1870 0.0748 
0.400000 1.175000 1.2176 0.0871 1.2173 0.0869 1.2171 0.0868 
0.266667 1.180000 1.2483 0.0662 1.2477 0.0661 1.2472 0.0659 
0.200000 1.185000 1.2789 0.0556 1.2781 0.0556 1.2773 0.0555 
0.133333 1.190000 1.3096 0.0413 1.3085 0.0411 1.3074 0.0410 
0.066667 1.195000 1.3403 0.0227 1.3389 0.0226 1.3376 0.0225 

.. ...... n" .. ................. ............ - .

.......Lanjutan Tabel 5.5 Nilai Mark-up Dan Nilai Harapan Optimal
 

7 
JR R r' E(R)Iv . 

1.000000 1.150000 1.0673 0.0673 
0.733333 1.55000 1.0972 0.0713 
0.6666667 1.160000 1.1271 0.0848 

I 0.600000 1.165000 1.1570 0.0942 
" 

I 
I 

0.400000 
0.400000 
0.266667 

1.170000 
1.175000 
1.180000 

1.1870 
1.2169 
1.2468 

0.0748 
0.0867 
0.0658 

0.200000 1.185000 1.2767 0.0553 
0.133333 1.190000 1.3066 0.0409 
0.066667 1.195000 1.3365 0.0224 

Dari perhitungan seperti diatas, kemudian dapat dianalisis kemungkinan

kemungkinan yang akan teIjadi. Untuk perhitungan proyek-proyek yang lain 
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dilakukan dengan cara yang sarna, sedangkan hasil perhitungannya ada dalam 

lampiran. 

Setelah perhitungan-perhitungan selesai dikeIjakan dari masing-masing 

proyek, adalah sebagai berikut : 

a. Anatisa proyek 1 

Dari tabel 1 dapat diketahui nilai-nilai dari beberapa harapan optimal, 

nilai mark-up dan nilai probabilitasnya, yang mana untuk nilai-nilai tersebut 

dapat ditabelkan seperti pada tabel 5.6 

Tabel5.6 Hasil analisa proyek 1 (penawaran 1994/1995) 

'I 

... 

NO REKANAN N.H.O (%) MARK':UP(%) PROB 

1. PT. Putra Daya Perkasa 9,65 16,08 0,600 

I2, CV, Hasil Putra 9,78 16,29 0,600 

3. CV. Daya Prima Putra 9,81 16,36 0,600 

4. Cv. Daya Cipta 9,99 16,65 0~600 

5. CV. Mustika Wiiava 1000T HltiR () hOf) 

6. CV. Bina Sarana 10,001 1G,82 0,600 

Dari tabel di atas, terlihat bahwa nilai harapan optimal cenderung naik, 

demikian juga halnya dengan nilai mark-upnya, sedangkan probabilitas terlihat 

konstan. 
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b. Analisa proyek 2 

Dan tabel 2 dapat diketahui nilai-nilai dan nilai harapan optimal, nilai 

mark-up dan nilai probabilitasnya, yang mana untuk nilai-nilai tersebut dapat 

ditabelkan tabel 5.7 

DaTi tabel 5.7 terlihat bahwa nilai harapan optimal cenderung naik, 

demikian juga hanya dengan nilai mark-up, sedangkan probabilitasterlihat 

konstan. 

Tabel5.7 Basil analisa proyek 2 (penawaran 1995/1996) 

NO REKANAN N.H.O (%) MARK-UP(%) PROB 

1. PT. Putra Daya Perkasa 9,21 15,35 0,600 

2. PT. Eka Mulia Sejati 9,30 15,50 0,600 

3. CV. Margo Trasno Karya 9,35 15,58 0,600 

4. PT. Tawakal 9,44 15,73 0,600 

5. CV. Mustika Jaya 9,51 15,85 0,600 

6. CV. Usaha Putra 9,60 15,99 0,600 

7. CV. Mustika Delima 9,61 16,01 0,600 

8. PT. Eka Mustika 9,69 16,15 0,600 

c. Analisa proyek 3 

Dari tabel 3 dapat diketahui nilai-nilai daTi nilai harapan optimal, nilai 

mark-up dan nilai probabilitasnya, yang mana untuk nilai-nilai tersebut dapat 

ditabelkan seperti di bawah ini. 
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Tabel5.8 Hasil analisa proyek 3 (penawaran 1995/1996) 

NO REKANAN N.H.O (%) MARK-UP(%) PROB 

1. PT. Putra Daya Perkasa 9,40 15,67 0,600 

2. CY. Daya Cipta 9,49 15,82 0,600 

3. CV. Opta Sarana 9,54 15,90 0,600 

4. Cv. Hasil Putra 9,63 16,05 0,600 

5. Cv. Daya Prima Putra 9,70 16,17 0,600 

6. Cv. Mukar Karta 9,79 16,31 0,600 

7. CV. Soebardjo 9,80 16,34 0,600 

8. PT. Beringin Perkasa 9,88 16,47 0,600 

Dari tabel tersebut terlihat bahwa nilai harapan optimal cenderung naik, 

demikian juga halnya dengan nilai mark-upnya, sedangkan probabilitas terlihat 

konstan. 

d.	 Analisa proyek 4 

Dari tabel 4 dapat diketahui nilai-nilai dari nilai harapan optimal, nilai 

mark-up dan nilai probabilitasnya, yang maqa untuk nilai-nilai tersebut dapat 

ditabelkan seperti di bawah ini. 

Tabel5.9 Hasil analisa proyek 4 (penawaran 1996/1997) 

NO REKANAN N.H.O(%) MARK-UP(%) PROB 

1. PT. Putra Daya Perkasa 9.10 15.17 0,600 

2. Cv. Mulia Karya 9,20 15,34 0,600 

3. Cv. Yuda Sakti 9,20 15,34 0,600 
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4. ev. Mustika Delima 9,23 15,39 0,600 

5. ey. eipta Sarana 9,24 15,40 0,600 

6. ev. Karya Danna 9,26 15,43 0,600 

7. PT, Hastananta 9,27 15,46 0,600 

8. ey. Nursa 9,32 15,54 0,600 

9. ev. Usaha Putra 9,33 15,56 0,600 

10. ev. HasH Putra 9,34 15,57 0,600 

Dari tabel 5.9 terlihat bahwa nilai harapan optimal cenderung naile, 

demikian juga halnya dengan nilai mark-upnya, sedangkan probabilitas terlihat 

konstan. 

e.	 Analisa proyek 5 

Dari tabel 5 dapat diketahui nilai-nilai dari nilai harapan optimal, nilai 

mark-Up dan nilai probabilitasnya, yang mana untuk nilai-nilai tersebut dapat 

, ditabelkan seperti di bawah ini. 

I, Tabel 5. 10 Hasil analisa proyek 5 (penawaran 1996/1997),.I 

! 

....u'\ n~u A ....TAltl..T "'T TT ,... ~n~' ... JC T'O TT T,"", ~n. 
••££• .., \'~" -vc ,/Vj 

1. PT. Putra Daya Perkasa 9,22 15,37 

2, PT. Tiksuri 9,29 15,48 

3. PT. Melista Karya 9,29 15,49 

4. PT. Sambas Wijaya 9,32 15,53 

5. PT. Galatama 9,33 15,55 

6. PT. Dinekatama 9,34 15,57 

7. PT. Sadwiga Mustika Naga 9,36 15,60 

8. PT. Teguh Rasa Jaya 9,41 15,69 

~ 

cn.V.u 

0,600 

0,600 

0,600 

0,600 

0,600 

0,600 

0,600 

0,600 

, 

I, 

I, 

, , 50 

j 

i 



1 

/ 

9. PT. Armada Hada Graha 9,42 15,70 0,600 

10. PT. Jati Agung Arsitarna 9,43 15,72 0,600 

11 PT. Jambor Permai Indah 9,44 15,73 0,600 

Dan tabel 5. 10 terlihat bahwa nitai harapan optimal cenderung naik, 

demikian juga halnya dengan nilai mark-upnya, sedangkan probabilitas terlihat 

konstan. 

f. Analisa proyek 6 

Dan tabel 6 dapat diketahui nitai-nilai dari nitai harapan optimal, nilai 

mark-up dan nilai probabilitasnya, yang mana untuk nilai-nilai tersebut dapat 

ditabelkan tabel 5. 11 

Dari tabel 5. II, terlihat bahwa nilai harapan optimal cenderung naik, 

demikian juga hanya dengan nilai mark-up,tapi mulai penawar ke-5 nilai mark 

upnya makin variatif Tapi perlu diingat, bahwa nilai yang mempengaruhi dalam 

pengambilan keputusan adalah nilai harapan optimal yang terendah. 

Tabe15.11 HasH analisa proyek 6 (penawaran 1997/1998) 

:, 

\ 

NU 

1. 

REKANAN 

PT. Putra Daya Perkasa 

N.H.O (%) 

9,49 

MARK-UP(%) 

15,82 

PROB 

0,600 

2. PT. Bina Sarana 9,67 16,11 0,600 

, 
3. 

4. 

Cv. Cipta Sarana 

CV. Cipta Adiloka 

9,73 

9,85 

16,22 

16,42 

0,600 

0,600 

5. Cv. Karya Darman 10.05 17.47 1,00 

6. CV. Reka Abadi 10.12 17.75 1,00 

, 7. CV. Yuda Sakti 10.45 17.94 1,00 

I 

! 
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g. Analisa proyek 7 

Dari tabel 7 dapat diketahui nilai-nilai dari nilai harapan optimal, nitai 

mark-up dan nilai probabilitasnya, yang mana untuk nilai-nitai tersebut dapat 

ditabelkan seperti di bawah ini 

Dari tabel 5.12 terlihat bahwa nilai harapan optimal cenderung naik, 

namun demildan untuk nilai mark-up terlihat naik-turun, sedangkan 

probabilitasnya terlihat random. Nilai marka-up yang naik turun tersebut tidak 

mempengaruhi dalam pengambilan keputusan pemenang lelang, tapi yang 

mempengaruhi adalah nilai harapan optimal. 

Tabel5.12 Basil analisa proyek 7 (penawaran 1997/1998) 

NO REKANAN N.H.O(%) MARK-UP(%) PROB 

I 1. PT. Putra Daya Perkasa 9,69 16,14 0,600 

2. CV. Nursa 9,86 16,43 0,.600 

3. Cv. Reka Abadi 9,88 16,47 0,600 

4. CV. Karya Bersama 9,94 16,57 0,600 

5. PT. Majapahit Asta Baja 9,95 16,58 ····.~9~~: , 
o. r 1 ..oangKIt 1\.01 ;:)emosa ':J ,':J':J l(>,O) v,ouu 

7. PT. Kiye Omber Bae 10,05 16,74 0.600 

8. PT. Tiksuri 10,14 16,90 0.600 

h.	 Analisa proyek 8 

Dari tabel proyek 8 dapat diketahui nilai-nilai dari nilai harapan optimal, 
; 

nitai mark-up dan nilai probabilitasnya, yang mana untuk nilai-nilai tersebut 

dapat ditabelkan seperti di bawah ini. 
i 
I 
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TabeI5.13 Hasil analisa proyek 8. (penawaran 1997/1998) 

NO REKANAN NH.O(%) MARK-UP(%) PROB 

1. PT. Putra Daya Perkasa 10.12 16.87 0,600 

2, PT. Tiksuri 10,15 16.92 0,600 

3. PT. Melista Karya 10.16 16.94 0,600 

4. PT. Jombor Permai Indah 10.20 17.00 0,600 

5. PT. Hastananta 10.24 17.06 0,600 

6. PT. Sambas Wijaya 10.24 17.06 0,600 

7. PT. Mekar Karya 10.27 17.11 0,600 

Dan tabel 5. 13 terlihat bahwa nitai harapan optimal cenderung naik, 

demikian juga halnya dengan nitai mark-upnya, sedangkan probabilitas terlihat 

konstan 

i. Analisa proyek 9 

Dari tabel proyek 9 dapat diketahui nilai-nilai dari nilai harapan optimal, 

nitai mark-up dan nilai probabilitasnya, yang mana untuk nilai-nitai tersebut 

dapat ditabelkan seperti di bawah ini. 

Tabe15.14 Hasil analisa proyek 9 (penawaran 1998/1999) 

NO REKANAN NH.O (%) MARK-UP(%) PROB 

L PT. Putra Daya Perkasa 9,34 15,57 0,600 

2. PT. Cipta Adi Loka 9,39 15,64 0,600 

3. PT. Kiye Ambar Bae 9,58 15,97 0,600 

4. CV. Mustika Jaya 9,59 15,99 0,600 

5. PT. Teguh Reksa Jaya 9,67 16,12 0,600 

I
 
I
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6. CV. Usaha Putra 9,73 16,22 0,600 

7. CV. BiDa Sarana 9,89 16,48 0,600 

Dari tabel 5.14, terlihat bahwa nilai harapan optimal cenderung naik, 

demikian juga halnya dengan nilai mark-upnya, sedangkan probabilitas terlihat 

konstan. 

j.	 Analisa Proyek 10 

Dari tabel proyek 10 dapat diketahui nilai-nilai dari nilai harapan 

optimal, nilai mark-up dan nitai probabilitasnya, yang mana untuk nitai-nilai 

tersebut dapat ditabelkan seperti di bawah ini. 

Tabe15.15 Hasil analisa proyek 10 (penawaran 1998/1999) 

NO REKANAN NH.O(%) MARK-UP(%) PROB 

1 PT. Putra Daya Perkasa 9,55 15,91 0,600 

2 PT. Cakti 9,66 16,10 0,600 

3 PT. Tawakal 9,69 15,15 0,600 

4 PT. 1. Permai Indah 9,74 16,23 0,600 

5 CY. Karya Darman 9,84 16,39 0,600 

6 PT. Kiye Omber Bae 9,96 16,61 0,600 

7 CV. Hasil Putra 9,98 16,63 0,600 

8 PT. Arta Sarana M. 10,05 16,75 0,600 

9 PT. Armada Hada G. 10,12 16,86 0,600 

Dari tabel 5.15 terlihat bahwa nilai harapan optimal cenderung naik, 

sedangkan dengan nilai mark-upnya, lebih variatif sedangkan probabilitas tidak 

terlihat konstan 
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k. Analisa proyek 11 

Dari tabel proyek 11. dapat diketahui nilai-nilai dari nilai harapan 

optimal, nilai mark-up dan nilai probabilitasnya, yang mana untuk nilai-nilai 

tersebut dapat ditabelkan seperti, pada tabel 5. I6 

Tabe15.16 Hasil analisa proyek 11 (penawaran 2000) 

NO REKANAN NH.O ('Yo) MARK-UP (%) PROB 

1 PT. Putra Daya Perkasa 9.30 15.49 0,600 

2 PT. Tawakal 9,34 15,57 0,600 

3 PT. J Permai Indah 9.37 15.61 0,600 

4 PT. Melista Karya 9.38 15.63 0,600 

5 PT. Mekar Karta 9.40 15.66 0,600 

6 PT. Armada Hada G. 9.41 15.68 0,600 

7 PT. Hastananta 9.42 15.70 0,600 

Dari tabel 5.16, terlihat bahwa nilai harapan optimal cenderung naik, 

demikian juga halnya dengan nilai mark-upnya, sedangkan probabilitas terlihat 

konstan. 

I.	 Analisa proyek 12 

Dari tabel proyek 12.dapat diketahui nilai-nilai dari nilai harapan optimal, 

nilai mark-up dan nilai probabilitasnya, yang mana untuk nilai-nilai tersebut 

dapat ditabelkan seperti dibawah ini 
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Tabe15.17 Hasil analisa proyek 12 (penawaran 2001/2002) 

NO REKANAN NH.O (%) MARK-UP (%) PROB 

1 PT. Putra Daya Perkasa 9.07 15.01 0.4 

2 CV. Cakti 9.11 15.08 0.4 

3 PT. Armada Haga G. 9.11 15.13 0.4 

4 PT. Melista Karya 9.14 15.28 0.4 

5 CY. Mulia Karya 9.22 15.39 0.4 

Dari tabel 5. 17, terlihat bahwa nilai harapan optimal cenderung naik, demikian 

juga halnya dengan nitai mark-upnya, sedangkan probabilitas terlihat konstan. 

m. Analisa proyek 13 

Dan tabel proyek 13. dapat diketahui nilai-nilai dan nitai harapan 

optimal, nilai mark-up dan nilai probabilitasnya, yang mana untuk nilai-nilai 

tersebut dapat dilabelkan seperli dibawah ini 

Tabe15.18 HasH anallsa proyek 13 (penawaran 2001/2002) 

I, NO REKANAN NH.O (%) MARK-UP (%) PROB 
'\ 

! 1 PT. Putra Daya Perkasa 9.47 15.75 0.4 

2 PT. Melista Karya 9.49 15.78 0.4 

3 PT. Majapahit 9.52 15.90 0.4 
, 

4 PT. J permai Indah 9.52 15.99 0.4 

5 PT. Mekar Karta 9.53 16.10 0.4 
" 

6 CY. Mulia Karya 9.56 16.22 0.4 

Dari tabel 5.18, terlihat bahwa nilai harapan optimal cenderung naik, demikian 

juga halnya dengan nilai mark-upnya, sedangkan probabilitas terlihat konstan. 

56 



.- / 

D. Anatisa proyek 14 

Dari tabel proyek 14. dapat diketahui nilai-nilai dari nilai harapan 

optimal, nilai mark-up dan nilai probabilitasnya, yang mana untuk nilai-nilai 

tersebut dapat ditabelkan seperti dibawah ini 

Tabe15.19 HasH analisa proyek 14 (penawaran 2002/2003) 

NO REKANAN NH.O (%) MARK-UP(%) PROB 

1 PT. Putra Daya Perkasa 9.01 14.80 0.4 

2 PT. Bangun Makmur Utama 9.02 14.82 0.4 

3 PT. Majapahit Asta Baja 9.04 14.89 0.4 

4 PT. Bangkit Adi Sentosa 9.06 14.93 0.4 

5 PT. Melista Karya 9.07 14.99 0.4 

6 PT. Sambas Wijaya 9.11 15.05 0.4 

7 PT. Arta Sarana Mekar 9.17 15.15 0.4 

Dari tabel 5.19, terlihat bahwa nilai harapan optimal cenderung naik, demikian 

juga halnya dengan nilai mark-upnya, sedangkan probabilitas terlihat konstan. 

o. Anatisa proyek 15 

Dari tabel proyek 15. dapat diketahui nilai-nilai dan nilai harapan 

optimal, nilai· mark-up dan nilai probabilitasnya, yang mana untuk nilai-nilai 

tersebut dapat ditabelkan seperti dibawah ini 
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Tabel5.20 Hasil analisa proyek 15 (penawaran 2002/2003) 

NO REKANAN NH.O(%) MARK-UP(%) PROB 

1 PT. PutraDayaPerkasa 10,12 16,87 0,600 

2 PT. Galatama 10~18 16~96 0~600 

3 PT. Melista Karya 10,19 16,99 0,600 

4 PT. Mekar Karta 10,23 17,05 0,600 

5 PT. Satwiga Mustiga Naga 10,24 17,06 0,600 

6 PT. Hastananta 10,28 17,13 0,600 

7 CV. Margotresno 10,28 17,14 0,600 

8 PT. Arta Sarana Mekar 10,33 17,21 0,600 

9 PT. Cipta Aditarna Putra 
Karya 

10,36 17,27 0,600 

10 PT. Dua Satu Indah 
Perkasa 

10,37 17,28 0,600 

Dan tabel 5.20, terlihat bahwa nilai harapan optimal cenderung naile, demikian 

juga halnya dengan nihi.i mark-upnya, sedangkan probabilitas terlihat konstan. 

Dengan demikian, berdasarkan hasil dan analisa pada masing-masing proyek 

dapat diperoleh suatu garnbaran yang cukup jelas, mengenai nilai harapan optimum, 

nilai mark-up serta probabilitas yang terjadl. Dapat kiranya analisa-analisa di atas 

dirangkum ataupun ditabelkan. Dapat kiranya analisa-analisa di atas dirangkum 

ataupun ditabelkan, seperti pada tabel 5.20 agar menjadi lebih jelas. 
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Tabe15.21 HasH analisa dan harga penawaran serta O.E secara keseluruhan 

PROYEK N.H.O(%) MARK-UP(%) PROB H.P (M) O.E. (M) 

1 (14) 9,01-9,17 14,80-15,15 0,400 3,4883 4,1511 

2 (12) 9,07-9,22 15,01 - 15,39 0,400 3,0128 3,5551 

3 (4) 9,10-9,34 15,17-15,57 0,600 0,8275 0,9930 

4 (2) 9,21-9,69 15,35-16,15 0,600 0,9356 1,0760 

5 (5) 9,22-9,44 15,37-15,73 0,600 1,44&0 1,6796 

6 (11) 9,30-9,42 15,49-15,70 0.600 2,8251 3,3195 

7 (9) 9,34-9,89 15,57-16,48 0,600 1,4362 1.6675 

8 (3) 9,40-9.88 15,67-16,47 0.600 0,7916 0,9104 

9 (13) 9,47-9,56 15,75 -16,22 0,400 4,0426 4,8309 

10 (6) 9,49-10,45 15,82-17,94 0.600 0.8765 1,0079 

11 (10) 9,55-10,12 15.91- 16,86 0,600 1,2019 1,4003 

12 (1) 9.65-10,001 16,08-16.82 0,600 0,6673 . 0,7674 

13 (7) 9,69-10.14 16.14- 16.90 0,600 1.1353 1,3226 

14 (8) 10.12-10.27 16.87-17.11 0.600 1.9825 2.3116 

15 (15) 10,12 - 10,37 16.87 - 17,28 0,600 2.8710 3.3878 
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Tabel5.22 Hasil analisa dan harga penawaran serta O.E PT.PDP 

NO PROYEKKE N.H.O(%) MARK-UP (%) PROB H.P(M) O.E. (M) 

1 14 9,01 14,801 0,400 3,4883 4,1511 

2 12 9,07 15,01 0,400 3,0128 3,5551 

3 4 9,10 15,17 0,600 0,8275 0,9930 

4 2 9,21 15,35 0,600 0,9356 1,0760 

5 5 9,22 15,37 0,600 1,4480 1,6796 

6 11 9,30 15,49 0.600 2,8251 3,3195 

7 9 9,34 15,57 0,600 1,4362 1,6675 

8 3 9,40 15,67 0,600 0,7916 0,9104 

9 13 9,47 15.75 0.400 4.0426 4.8309 

10 6 9,49 15,82 0,600 0,8765 1,0079 

11 10 9,55 15,91 0,600 1,2019 1,4003 

12 1 9,65 16,08 0,600 0,6673 0,7674 

13 7 9,69 16,14 0,600 1,1353 1,3226 

14 (8) 10,12 16.87 0.600 . 1.9825 2.3116 

15 (15) 10,12 16,87 0,600 2,8110 3,3878 
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Tabe15.23 Hasil Analisa PT. Putra Daya Perkasa 

No Keterangan PT. Putra Daya Perkasa 

1 Nilai Harapan Optimal (NHO) 9,01% - 10.12% 

2 Mark-Up 14,80% - 16,87% 

3 

,-~.~.. _·.~_N_"_N 

Probabilitas 

N_._, . ._. ...__

oAOO dan 0.600 

._. 

Sedangkan untuk para rekanan dapat ditabelkan seperti di bawah ini: 

Tabe15.24 HasH Analisa Para Rekanan 

No Keterangan Para Rekanan 

1 Nilai Harapan Optimal (NHO) 9,02% - 10,37% 

2 Mark-Up 14,82% - 17,28% 

3 Probabilitas oAOO dan 0.600 
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5.3 PEMBAHASAN 

5.3.1 Nilai Mark-up,NHO,&Probabilitas 

Setelah semua data diolah dengan rumus umum statistik maka didapatkan 

angka-angka yang dieari. Seperti yang terangkum dalam tabel 5.21 dan 5.22, 

dapat dilihat keeendrungan angka-angka tersebut. Dapat diketahui bahwa PT. 

Putra Daya Perkasa dalam 15 tender yang dUkuti, dan dimenangkan 

menggunakan nilai Mark-up antara 14,80 - 16,8101ll dan juga menggunakan 

Nilai Harapan Optimal antara 9,01 - 10,12% dari hasil hitungan juga 

didapatkan bahwa dari ke 15 proyek tersebut PT. Putra Daya Perkasa untuk 

memenangkan proyek-proyek tersebut mempunyai memiliki angka 

probabilitas 0,600 dan 0,400. Akan tetapi angka 0,600 yang paling dominan, 

sebesar 80% dari proyek yang diteliti. Dengan perobabilitas 0,600 yang 

merupakan mayoritas, ini tidak menjamin kemenangan dalam tender. Karena 

semua kompetitor juga mendapatkan nitai yang sarna dengan PT.PDP sebagai 

pemenangnya. Oleh karenanya agar dapat memiliki peluang yang lebih besar 

(probabilitas tinggi) maka prosentase dari nilai Mark-up diturunkan, maka 

Nilai Harapan Optimal sebagai prosentase keuntungan akan menurun yang 

berakibat laba atau keuntungan mengeeil. 

Jika dilihat nilai-nilai yang sudah didapat temyata nilai-nilai tersebut 

mempunyai range yang sangat ketat antara PT. PDP dan para kompetitor. 

Nilai mark-up yang diperoleh antara 14,80% - 16,87% dimana nilai mark-up 

tersebut tidak jauh dengan nilai mark-up para rekanan. Hal tersebut juga dapat 

kita lihat pada NHO dan Probabilitas PT.PDP dimana nilai-nilai tersebut tidak 
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memiliki perbedaan yang cukup ekstrim. Jadi nilai-nilai tersebut tidak mutlak 

bisa dijadikan patokan untuk pelelangan selanjutnya. Dalam hal ini 

dikarenakan PT.PDP lebih beruntung karena menggunakan nilai Mark-up 

yang lebih rendah dari pada para rekanan yang lainnya sehingga dapat 

memenangkan pelelangan. Jadi sekali lagi dapat dikatakan bahwa persaingan 

di bidang konstruksi terutama tender adalah sangat ketat. Jaw seorang 

kontraktor yang mengikuti lelang memang benar-benar dituntut untuk teliti, 

bijaksana dan mengenallapangan sebaik mungkin. 

5.3.2	 Nilai Mark-up,NHO,&Probabilitas para rekanan 

Dari tabel 5.21 nitai yang dipakai oleh para kompetitor tidaklah jauh berbeda 

dengan PT.PDP dari ke-IS proyek yang diikuti. Untuk para rekanan juga 

didapatkan nilai Mark-up antara 14,82% - 11,28%, dan Nitai Harapan 

Optimal 9,02% - 10,310.10, dan juga didapatkan angka probabilitas 0,600 dan 

0,400. apabila kita lihat bahwa para rekanan memiliki nitai Mark-up yang 

lebih tinggi Qari PT. Putra Daya Perkasa, dan Nitai Harapan Optimal yang 

lebih tinggi. Sehingga dapat dikatakan PT. Putra Daya Perkasa memang 

p~tas untuk memenangkan pelelangan. Nilai probabilitas yang didapatkan 

oleh para rekanan ini tidak banyak memiliki perbedaan dengan PT.PDP 

sendiri. Sehingga boleh dikatakan bahwa PT.PDP dan para rekanan memiliki 

kemampuan yang sarna untuk menang. 

Seperti yang telah diungkapkan di atas tadi bahwa semua rekanan mempunyai 

chance untuk menang yang sarna, dengan membesarkan nitai probabilitas 
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yang diiluti dengan pengecilan nilai Mark-up. Namun dalam hal untuk 

menaikan nilai probabilitas juga punya aturan yang telah ditetapkan oleh 

pemerintah. Dalam hal ini pemerintah telah mematok nilai terendah dari harga 

penawaran adalah 80% dari OE, hal tersebut dibuat dengan pertimbangan 

untuk menghindari jeleknya kualitas barang dan pekerjaan jika di bawah itu. 

Sehlngga jika ada kontraktor yang melakukan penawaran di bawah itu maka 

kontrak dinyatakan gugur. Sedangkan untuk nilai tertinggi tidak dibuat 

patokan, karena nilai Mark-up itu sendiri sangat variatif sekali dan banyak 

faktor yang bisa mempengaruhinya. 

5.3.3 Bubungan antara Mark-up, NHO, Barga penawaran (UP) 

Hubungan yang terjadi dari ketiga variable tersebut dapat dijelaskan oleh grafik 

yang terjadi. 

r
 
f 
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Gambar 5.1 (Hubungan antara Mark-up dan NHO) 

Grafik tersebut rnenunjukkan bahwa nilai-nilai tersebut (Mark-up dan NHO) 

akan selalu konstan naik seiring kenaikan kedua' variable lersebut Hal ini 

rnernbuktikan bahwa antara kedua variable tersebut terdapat hubungan yang, 

berarti(lihat larnpiran 6). Ini juga dapat dibuktikan dengan uji regresi program 

SPSS yang terdin dan 13 kurva uji. Dari ke-13 uji tersebut teryata sernuanya 

menunjukan bahwa antara kedua variabel tersebut rnempunyai hubungan yang 

r 

berarti. lni ditunjukan oleh nilai signifikan yang didapatkan dari ke-13 uji 

tersebut semuanya adalah 0,000. yang berarti lebih keeil dan 0.005 

(0.000<0.005). Dengan rnelihat grafik yang t~rjadi maka PT PDP ini 

menggunakan nilai Mark-up mulai dan 14,80 % dan menggunakan nilai NHO 
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mulai dari 9,01 %. Garis tersebut menunjukan setiap kenaikan Mark-up 0,1478 

% maka Nilai harapan optimal akan mengalami kenaikan sebesar 0,0792 %. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa seiring kenaikan nilai Mark-up maka akan 

diikuti oleh naiknya Nilai Harapan Optimalnya, begitu juga sebaliknya. 
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\ Gambar 5.2 Memperlihatkan titik-titik hubungan antaraMark-up dan Harga 

Penawaran 

gambar 5.2 (Hubungan antara Mark-up dan Barga penawaran). 

Titik.:titik yang dihasilkan dan Nilai Mark-up dan Harga Penawaran ini 

tersebar dan acak. Setelah gambar grafik didapatkan dan dilakukan UJI 
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regresi ternyata uji regresi kuadratis mempunyai nilai signifikan yang paling 

mendekati(lihat lampiran 6). Tetapi nilai tersebut tidak menunjukan adanya 

hubungan yang berarti antara kedua variable tersebut karena nilai signifikan 

uji kuadratis adalah 0,653 yang berarti lebih besar dari 0,005 (0,653>0,005). 

Dari sini· tidak dapat disimpulkan kenaikan harga penawaran akan 

berpengaruh terhadap berapa besarnya penaikan atau penurunan nilai mark

up yang terjadi,karena titik-titik yang didapatkan tersebar secara acak. Oleh 

karena itu gambar yang dipakai di sini adalah yang berupa scatter saja yang 

berupa titik-titik yang berasal dari ke-2 variabel tadi, untuk garisnya tidak 
- . 

digambarkan karena garis tersebut tidak menunjukan adanya hubungan.· 
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Gambar 5.3 Memperlihatkan titik-titik hubungan antara NHO dan HP 
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Gambar 5.3 Memperlihatkan titik-titik hubungan antara NBO dan 

Barga Penawaran. 

Setelah dilakukan uji regresi ,teryata uji kuadartis yang mempunyai nitai 

signifikan paling keeil , yaitu 0,683. Artinya, nilai signifikan kuadratis 

tersebut diatas 0,005 (0,683>0,005).dari sini dapat diketahui bahwa kedua 

variable tersebut tidak memunyai hubungan yang berarti,yaitu apabila harga 

penawaran tinggi (semakin besar) belum tentu mempunyai prosentase 

keuntungan (NRO) yang besar pula. Dan di sini juga tidak digambarkan garis 

yang terjadi tapi hanya berupa titik-titik saja. Hal tersebut dikarenakan ke-2 

variabel tersebut tidak menunjukan adanya hubungan. 
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DAR VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1. Kesimpulan 

Dari uraian-uraian didepan, diperoleh beberapa kesimpulan, yaitu antara lain : 

1.	 Dan pembahasan yang dilakukan terhadap perusahaan jasa konstruksi,
 

strategi da:Iam memenangkan penawaran pada proyek-proyek di Jawa
 

Tengah, dapat disimpulkan :
 

a). Nilai harapan optima:I : 9,01% - 10,12%
 

b). Mark-Up : 14,80% - 16,87010
 

. I 
c).	 Probabilitas : 0,400 dan 0,600~ 

2.	 Nilai yang didapatkan oleh para rekanan yang lain adalah ~ 

a). Nilai harapan optimal (NHO) rata-rata : 9,02% - 10,37010 

b). A1ark-up rata-rata : 14,82% - 17,28% 

c). Probabilitas : 0,400 dan 0,600~ 

3.	 Hubungan yang teIjadi antara ke-3 variabel tersebut adalah ~ 

a)	 Antara Mark-up dan NHO (Nilai harapan optimal) dari uji regresi 

yang dilakukan temyata temyata teIjadi hubungan yang signifikan. 

Semakin besar nilai Mark-upnya maka semakin tinggi pula nilai 

harapan optimalnya. 
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b)	 Antara Mark-up dan Harga Penawaran, tidak teIjadi hubungan yang 

signifikan dari kedua variabel tersebut. Dari sini dilihat bahwa 

semakin besar harga penawaran maka belum tentu semakin besar 

pula mark-upnya, begitu pula sebaliknya. 

c)	 Antara NHO dengan Harga Penawaran, teIjadi hubungan yang tidak 

signifikan. Semakin tinggi harga penawaran yang diajukan belum 

tentu mengakibatkan Nilai Harapan Optimalnya akan semakin 

tinggi,begitu pula sebaliknya. 

4.	 Karena nilai-nilai yang didapatkan oleh PT PDP maupun para 

kompetitor sangat ketat,maka nilai yang digunakan oleh PT PDP tersebut 

tidak bisa mutlak untuk dijadikan pegangan dalam tender berikutnya. 

6.2.	 Saran 

Dari analisa yang telah dilakukan dan kesimpulan yang diperoleh, maka ada 

beberapa saran yang perlu diperhatikan, yaitu : 

1.	 Setiap kontraktor yang akan mengikuti suatu pelelanganlpenawaran, 

sebaiknya menerapkan strategi penawaran. 

2.	 Untuk proyek-proyek, kelas yang sejenis, kontraktor mempunyai model 

penawaran sendiri. 

3.	 Setiap tahun, sebaiknya model penawaran yang sudah ada diperbaharui 

lagi untuk mengetahui trend yang berlaku. 

4. Untuk membuat model yang diperlukan beberapa informasi, antara lain 

harga penawaran yang lalu, owner estimate, dan nilai proyek yang 
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./ 

sedang dikerjakan. Diusahakan dalarn rnengestirnasikan NSPK lebih 

teliti, guna memperoleh hasil yang paling baik. 

5.	 Dalam perhitungan-perhitungan secara keseluruhan sebaiknya 

menggunakan lebih dari empat angka dibelakang koma, untuk 

mendapatkan hasil yang lebih akurat. 

r
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PT. PUTR.A DAYA PERKASA 
GENERAL CONTRAKTOR - SUPPLIER - DEVELOPER _ -	 .. -- ---_._--

::IT. PUTRA OAYA PERKASA JAWA TENGAH INDONESIA 

------- JL. KH. ACHMAD DAHLAN NC 274 TELP. (0285) 92178,89004,77719 BATAN( 

1.	 PENINGKATAN JALAN SOJOMERTO-SURJO KECAMATAN 
REBAN.KAB BATANG 
HP; 667,352,630.00 dengan OE ; 767,455,524.50 

2.	 PEJ\1BANGUNAN JEMBATAN KALI SENDANG II KAB BATANG 
HP; 935,663,526.50 dengan OE: 1,076,013,055.47 

3.	 JEMBATAN KALI SUERUK.
 
HP; 791,6:'4,453.35 dengan OE; 910,402,621.35
 

4.	 PENGGANTIAN .iEMbA 1"\N KA.L1 NGAse.,;.
 
HP'; 82 7 ,553,625.25 dengar. OE ; 993,064,350.30
 

5.	 PENUUANTTAN JEMBATAN K ALI RAMDUT I
 
HP; 1,448,000,985.93 dengan 0E 1,679,681,143.67
 

6.	 PE1\jINGKATAN JALAN BANDAR-SIMBANG,KEC BANDAR. 
HP ; 876,500,000.00 dengan OE ; 1,007,975,000.00. 

7.	 PENINGKATAN JALAN BANTARBOLANG-KE30NAGUNG. 
HP ; ],135,355,600.67 dengan OE ; ] ,322,689,174.78. 

8.	 PEGGANTIAN JEMBATAN KALl MENYA'0/AK.
 
HP ; 1,982,546,552d5. denga 0E ; 2,J 11,649,280.04
 

9. PEGGANTlAN JEMBATAN KALI TINAP,KEC SUBAH. 
i-- HP ; 1,436,265,000.00 dengan OE ; 1,677,557,520.00 

10. JEMBATAN BR[NGKOK KULON,KAB PURWOREJO ,I rIP; 1,101,991,541 67 dengan OE ; J,400,320,148.37 

11.	 PENINGKATAN JALAN BULuspeSANTREN-WAWAR.
 
HP; 2,825,181,228.47 dcngan OE; 3,319,587,943.45
 

12. JEMBATAN KALI PLANGG1:~ 

HP; 3,012,854,000.87 dengan OE ; 3,555,167,721.02 

13. KALl GARANG. 
HP ; 4,042,664,020.69 dengan OE; 4,830,911,804.72 

14. JEMBATANKEDUNG MALANG. 
HP; 3,488,338,089.93 denganOE; 4,151,122,327.01 

15. PEMBANGUNAN JErvrnATAN CIGUNUNG KEC SALEM, KAB BREBES 
HP; 2,871,028,013.07 dengan OE'; 3,387,813,055.42. 
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HASJL PENAWARAN . 

NAMA PROYEK BANTUAN PENINGKATAN JALAN KABUPATEN DATIl! BATANG 

PEKERJAAN Peningkatan Jalan Sojomerto - Surjo Kecamatan Reban, K'ih. Batang 

TAHUN ;i~~GGARAN 1994/1995 

VUALIFIKASI A 

No. NAMA PERUSAHAAN AI..AMAT 
JUMLAH PENAWARAN KETERANGAN 

PT. PUTRA DAY APERKASA B~t~.n~ 667,352,530.00 

2 I CV. HASIL PUTRA 
----r---~---------- ..------.. -

1 I CV. DAYA PRIMA PUTRA 

~a~arJ~_ 

Satang 

672,351,500.00 

673,846,2yY.90 I .. _ 
I 
I 

4 CV. DAYA CIPTA Batang 680,658,200.88 

5 

~m~ _ 

I CV. MUSTIKA WIJAYA 

J-- CV.__~NA~~RAN_A 

_ ,_ ~a!~.n_~__ 

Satang 

___ 681,545,850.50 

684.925,650.00 
-I 

- -j 

:-----~---~ .. _~--_... ..-._-
I --- j 

-----~-----~----.-J 

. ' 

IJ 
I I

1 

I ~ 
___ ---j I 

------j I 
I 
,! 
~ 

I 

PANITIA PELELANGAN 

Ketua 

/ -----£ 
~--' 

" . .fr. ROESM.oNO 
..~-- .. Nip.-sOcJ023 144 

('I 

Jr. EDI SUJONO 

Nip. 010 169889 
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